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ABSTRAK

Hamilus (2012): Upaya Meningkatkan Motivas Belajar siswa pada
Pelajaran 1PA melalui Media Powerpoint bagi Siswa Kelas
IV SD Negeri 006 K ecamatan Bengkong K ota Batam

Pendlitian ini bertujuan untuk meningkatkan Motivas belgar siswa dalam
mata pelgaran Ilmu Pengetahuan alam kelas IV Sekolah dasar Negeri 006
Kecamatan Bengkong Kota Batam menggunakan Media computer program
Powerpoint.Subjek dalam Penelitian ini adalah murid kelas IVB Sekolah dasar
Negeri 006 Kecamatan Bengkong Kota Batam dengan jumlah siswa sebanyak 44
orang. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah upaya meningkatkan motivas
belgar siwa pada mata pelgaran Ilmu Pengetahuan alam,pokok bahasan energy
dan perubahannya dengan menggunakan media program Powerpoint pada siswa
kelas IVB SD Negeri 006 kecamatan Bengkong K ota Batam.

Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SD Negeri Bengkong Kota batam
pada Tahun Pelgaran 2011-2012. Penelitian di mulai dari bulan Januari 2012
hingga Februari 2012 . Bentuk Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas
Instrumen penelitian ini terdiri dari observasi guru dan siswa selama proses
pembelgaran berlangsung dan teknik pengumpulan data berupa Angket yang
dilakukan pada bagian akhir proses pembelgaran dengan materi yang telah
dipelgari dengan menggunakan media computer program Powerpoint.

Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, siklus | terdiri dari dua kali
pertemuan pada pertemuan kedua diakhiri dengan angket dan siklus 11 terdiri dari
dua kali pertemuan dan pada pertemuan kedua diakhiri dengan angket .

Berdasarkan hasil Penelitian,maka diperoleh kesimpulan bahwa penelitian
ini dapat meningkatkan motivasi belgjar siswakelas 1V SD Negeri 006 Bengkong
Kota Batam dengan mempergunakan media powerpoint tersebut.Rata-rata
motivasi belgar siswa sebelum tindakan dikategorikan cukup,sedangkan motivas
belgar siswa pada siklus | setelah tindakan semakin meningkat dan motivasi
belgjar siswa pada siklus 11 setelah tindakan dikategorikan sangat tinggi. Artinya
hampir seluruh siswakelas IV SD negeri 006 Bengkong termotivasi untuk belgar
IPA melalui media Powerpoint.
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A.

BAB |
PENDAHULUAN

L atar Belakang Masalah

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi memberi arti tersendiri bagi
dunia pendidikan, khususnya media pembelgaran yang memiliki peranan
penting dalam proses belgar menggar. Aplikas ilmu pengetahuan dan
teknologi terasa langsung dampaknya pada dunia pendidikan khususnya pada
media pembelgjaran . Salah satu fungsi media pembel g aran adalah sebagai alat
bantu menggjar yang turut mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan
belgar yang di tata dan diciptakan oleh guru.

Kegiatan belgar menggar adalah suatu kondis yang dengan sengagja
diciptakan. Gurulah yang menciptakannya guna membelgarkan siswa. Guru
yang mengagjarkan siswa belgar. Kedua unsur manusiawi ini lahirlah interaksi
edukatif dengan memanfaatkan bahan sebaga mediumnya. Semua kegiatan itu
guru tidak lain demi kepentingan siswa, demi keberhasilan belgjar sisva.*

Masalah pendidikan dan penggaran merupakan masalah yang cukup
komplek dimana banyak faktor yang ikut mempengaruhinya. Salah satu faktor
tersebut diantaranya adalah guru. Guru merupakan komponen penggaran yang
memegang peranan penting dan utama, karena keberhasilan proses belgar-
mengajar sangat ditentuan oleh faktor guru. Tugas guru adalah menyampaikan
materi pelgaran kepada siswa melalui interaksi komunikasi dalam proses
belgjar-mengajar yang dilakukannya. Keberhasilan guru dalam menyampaikan

materi sangat tergantung kepada kelancaran interaksi antara guru dengan

39

! syaiful Bahri Djamaran dkk, Strategi Belajar Mengajar, Jakarta: Rineka Cipta, 2006, h.



siswanya. Ketidak lancaran komunikasi membawa akibat terhadap pesan yang
diberikannya.

Awal pembelgjaran yang perlu di perhatikan adalah motivasi terdahulu
yang harus di pompa pada diri siswa. Ketika motivasi telah timbul dalam
dirinya maka keinginan belgjar akan terpacu dengan sendirinya. Perlu di
ketahui bahwa pola pikir siswa masih dalam keadaan labil, dan sangat
berpengaruh dalam naik turunnya semangat dalam menghadapi pelgaran.
Terkadang terlihat semangat, terkadang lemah, dan tidak bergairah. Situasi ini
tentu berkaitan dengan motivasi dalam diri anak tersebut, yang belum terpatri
secara mutlak dan kuat.

Untuk menghindari ketidak lancaran komunikas tersebut adalah guru
harus mampu dan bisa menggunakan media pembelgjaran, karena media
pembelgjaran merupakan salah satu unsur yang amat penting dalam proses
belajar menggjar, karena dapat dimuati pesan yang akan disampaikan kepada
siswa baik berupa aat ataupun bahan gjar. Selain itu media pembelgaran
merupakan salah satu cara untuk memotivasi dan berkomunikasi dengan siswa
agar lebih efektif dan antusias dalam kegiatan belajar mengajar.

Motivass memegang peranan penting dalam belgar. Seorang siswa
tidak akan dapat belgjar denga baik dan tekun jikatidak ada motivasi di dalam
dirinya. Bahkan tanpa motivas belgar seorang siswa tidak akan melakukan
kegiatan belgar. Maka dari itu, guru selalu memperhatikan masalah motivasi
ini dan berusaha agar tetap tergegjolak di dalam diri setigp siswa selama
pengajaran berlangsung. Motivasi memang merupakan faktor yang mempunyai

arti penting bagi seorang anak didik. Apalah artinya anak didik ke sekolah



tanpa motivasi untuk belgjar. Untuk bermain-main berlama-lama di sekolah
adalah bukan waktunya yang tepat. Untuk mengganggu teman atau membuat
keributan adalah sesuatu perbuatan yang kurang terpuji bagi terpelajar seperti
anak didik. Maka anak didik ke sekolah bukan untuk itu semua, tetapi untuk
belgjar demi masa depannya kelak di kemudian hari.

Kita ketahui bahwa belgar adalah merupakan proses dari tidak tahu
menjadi tahu dari tidak mengerti menjadi mengerti serta tidak faham menjadi
faham. Jadi dapat dikatakan bahwa belgar itu merupakan suatu perubahan,
baik dari tingkah laku maupun sikap maupun pengetahuan. Banyak sikap anak
yang kurang perduli atau kurang termotivasi terhadap suatu Pelgaran,
kalaulah ini yang terjadi dapat dipastikan tidak mudah baginya untuk
mengetahui dan paham suatu pelgjaran tersebut, ini disebabkan entah tidak
mau atau tidak memiliki motivasi yang tinggi terhadap suatu pelgaran
tersebut,karena barangkali dianggap kurang menarik dan membosankan pada
dirinya, oleh sebab itulah Pendliti ingin mencoba dengan menggunakan media
Powerpoint, mudah-mudahan sgja dapat termotivasi. Prestasi belgar akan
tampak jelas jika siswa tertuju dan menyukai pada pelgjaran tersebut, begitu
juga dengan pembelgjaran I1PA.

IPA perlu diberikan kepada semua siswa untuk membekali dengan
kemampuan berpikir logis, analitis, dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama.
Kompetens tersebut diperlukan agar siswa dapat memiliki kemampuan
memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup

pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti dan kompetitif.



Berdasarkan Pengamatan Penulis di Kelas IV Sekolah Dasar Negeri
006 Kecamatan Bengkong Kota Batam, berbagai upaya seorang guru yang
menygjikan Mata Pelgjaran IPA untuk meningkatkan motivasi siswa agar
memperoleh prestasi belgjar siswa di adakan langkah-langkah sebagai berikut :
1. Menyampaikan Materi mata pelgaran IPA melalui Methode yang
bervariasi, seperti menggunakan media Powerpoint, agar siswa tertarik

dan termotivasi untuk mempelgjari 1PA.
2. Memberikan latihan-latihan kepada siswa setelah menyampaikan materi

pelgjaran IPA.

3. Memberi Pelgjaran Memberi Tugas seperti Pekerjaan rumah (PR) agar

siswa dapat mengulangi materi yang telah dipelgjari di kelas.

B. Defenisi Istilah

1. Upaya adalah : “Usaha,ikhtiar untuk mencapai suatu maksud, memecahkan
persoalan, mencari jalan keluar”.?

2. Meningkatkan adalah : “menaikkan, mempertinggi(produk dil), mengangkat
diri”.®

3. Motivasi merupakan : “dorongan (dengan sokongan moril), aasan, tujuan
tindakan”.*

4. Powerpoint adalah : “sebuah program computer untuk presentase yang

dikembangkan oleh Microsoft”.>

2 Depdikbud, Kamus besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai pustaka, 2003, h. 1250

*Ibid, h. 1198

* Syahrul Ramadhan, Kamus |Imiah Populer, Surabaya: Khazanah Media Ilmu, 2010, h.
289

® http:/tasik-bl og,bl ogsport.com/2009/pengertian —powerpoint,htm.tgl. 27-06-2011



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah: Bagaimanakah dengan menggunakan media powerpoint,
siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 006 Kecamatan Bengkong Kota Batam

akan meningkatkan motivasi belgjar siswa pada mata pelgjaran |PA.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah dengan
menggunakan metode dan media Powerpoint ini, siswa menjadi lebih
termotivasi dan tertarik untuk mempelgari pelgaran IPA, terutama bagi
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 006 K ecamatan Bengkong K ota Batam.
Secara khusus dapat disebutkan bahwa tujuan penelitian tindakan
kelasini adalah sebagai berikut :
a Untuk memperbaiki kinerja guru ,sehingga hasil belgar lebih
meningkat.
b. Mempermudah tugas guru dalam pembel gjaran.
c. Untuk mengembangkan pengetahuan dan ketrampilan guru sehingg
dapat berkembang .
d. Meningkatkan kualitas pendidikan.
2. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi :
a Sekolah:
Dengan Pendlitian ini diharapkan Sekolah Dasar Negeri 006

Kecamatan Bengkong Kota Batam untuk dapat menggunakan system



komputerisass melalui media powerpoint agar belgjar siswa lebih baik
dan perlu diterapkan pada Sekolah untuk mempersiapkan fasilitas
tersebut.

. Sebagal Guru :

Sebagai bahan masukan para guru dalam meningkatkan minat

belgjar siswa agar |ebih menyenangkan , antaralain adalah :
1) Membantu guru memperbaiki pembelgjaran.
2) Membantu guru berkembang secara professional.
3) Meningkatkan Rasa percayadiri guru.
4) Memungkinkan guru secara aktif mengembangkan pengetahuan
yang baru.
. Sebagai Siswa:

Untuk dapat lebih meningkatkan motivasi dan tidak
membosankan serta tidak merupakan momok bagi siswa kelas IV pada
mata pelgjaran IPA di SD Negeri 006 kecamatan Bengkong kota Batam,
agar dapat :

1) Meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelgjaran
2) Meningkatkan kreatifitas siswamelaui pemberian motivas
. Bagi Pendliti
Penelitian ini merupakan salah satu usaha untuk memperdalam

dan memperluas ilmu pengetuan serta mencari pengalaman Penulis.



BAB |1
KAJIAN TEORI

A.Kerangka Teoritis
1. Pengertian Motivas Belgjar

Motivas adalah dorongan yang timbul pada diri seseorang secara
sadar atau tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan
tertentu, seseorang akan senang hatinya jika mengerjakan sesuatu apapun
apabila ada motivasi didalam dirinya. Dengan motivasi itu sudah bisa
dipastikan setigp orang akan senang melakukan sesuatu sesua dengan
tujuannya dan akan melakukan sesuatu dengan keikhlasan hati tanpa
paksaan dari orang lain.

Menurut Martinis “Belajar merupakan perubahan prilaku seseorang
melalui latihan dan pengelaman, motivas akan memberi hasil yang lebih
baik terhadap perbuatan yang dilakukan seseorang”® Dengan demikain
dalam kegiatan pendidikan di sekolah, belgar merupakan suatu aktivitas
yang paling utama dalam memberi beka kompetensi kepada setiap peserta
didik. Setiap kita terutama seorang pendidik apalagi komponen masyarakat
baik keluarga dirumah masyarakat kecil dari tingkat RT sampai tingkat
pusat yakni pemerintah sangat mengharap kompetensi dari setiap peseta
didik .

Tidaklah mengherankan jika pemerintah mengeluarkan Dana yang
sangat besar untuk melaksanakan pembelgaran, agar tingkat pembelgaran

ini berjalan lebih baik untuk menciptakan anak bangsa ini agar menjadi

® Martinis Yamin, Profesionalisme guru & impelentasi KTSP, JakartaGaung Persada
Pres, 2007, h.168



cerdas dan berguna untuk bangsa dan tanah air yang kita cintai ini menjadi
maju dan sggar dengan Negara-negara lain, terutama Negara yang telah
maj u.

Salah satu masalah pokok yang dihadapi mengenai belgjar adalah
proses belgjar, yang mana kadangkala siswa kurang termotivasi belgjar 1PA
disebabkan tidak menarik pada perhatiannya, oleh sebab itulah peneliti ingin
agar supaya pelajaran ini menarik bagi mereka sehingga menimbulkan suatu
dorongan didalam belgjar, salah satu adalah belgjar dengan mempergunakan
media computer program PowerPoint.

Untuk memberikan motivasi agar belgjar itu menyenangkan baginya
lebih-lebih lagi siswa SD dan M1, mereka lebih menyenangkan hal-ha yang
baru dan inovatif, sebab setigp manusia mempunyai rasa ingin tahu.
Menurut Hartono dkk “Menyenangkan adalah suasana belajar mengajar
yang menyenangkan sehingga siswa memusatkan perhatiannya secara penuh
pada belajar sehingga waktu curah perhatiannya(“time on task™)
tinggi.Menurut hasil penelitian, tingginya waktu curah perhatian terbukti
meningkatkan hasil belgjar.’

Dapat dikatakan bahwa untuk meningkatkan motivasi siswa dalam
belgjar, perlu dorongan atau memotivasikan siswa tersebut, sebab motivasi
belajar merupakan penggerak atau pendorong bagi Siswa siswi untuk
melakukan kegiatan belgjar. Sebagaimana Martinis Y amin mengungkapkan
Motivas belgjar merupakan daya penggerak psikis dari dalam diri seseorang

untuk dapat melakukan kegiatan belgar dan menambah ketrampilan,

" Hartono, dkk, PAIKEM, Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2009, h.10



pengelaman. Motivass mendorong dan mengarah minat belgar untuk

tercapai suatu tujuan.®

Tidak bisa dipungkiri, didalam proses pembelgaran bahwa motivas
itu sangat diperlukan untuk menimbulkan minat tersebut, jika seseorang
yang tidak mempunyai motivasi didalam belgar, kecil kemungkinan
seorang siswa atau siswi melakukan aktivitas belgar secara lebih baik,
demikian fungs motivas tersebut untuk menimbulkan minat siswa.
Menurut Oemar Hamalik yang dikutip oleh martinis Yamin dalam bukunya
Profesionalisasi guru & Impelementasi KTSP sebagai berikut :

a.  Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan .tanpa motivas
maka tidak akan timbul sesuatu perbuatan seperti belgjar.

b. Motivas berfungs sebagai pengarah. Artinya mengarahkan perbuatan
kepencapaian tujuan yang diinginkan.

c. Motivas berfungsi sebagai penggerak . la perfungsi sebagai mesin bagi
mobil ibarat winkel sebelum ini.Besar kecilnya motivasi akan
menentukan cepat atau lambatnya suatu pekerjaan.’

Jadi dapat dikatakan bahwa belgjar dengan menggunakan media
computer dengan mempergunakan program powerpoint diharapkan siswa
termotivasi dan dapat menimbulkan minat belgjarnya, maka guru dituntut
untuk memberi pembelajaran dengan menarik agar supaya disenangi dan
diminati oleh siswa yang sedang belgjar. Menurut Martinis Yamin Guru
harus mampu menyajikan informasi dengan menarik, dan asing bagi siswa.
Sesuatu informasi yang disampaiakan dengan teknik yang baru, dengan
kemasan yang bagus didukung oleh alat-alat berupa sarana atau media yang

belum pernah dikenal oleh siswa sebelumnya sehingga menarik perhatian

bagi mereka untuk belgjar, misalnya guru menyampaikan informasi dengan

& Martinis, Op. Cit, h.158
° lbid, h. 161
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alat yang belum pernah mereka lihat sebelumnya. ‘°Demikian juga dengan
media program —powerpoint yang belum pernah mereka lihat selamaini.

Apaagi Media Powerpoint ini yang berhubungan dengan visual
artinya apa yang mereka lihat secara unik dan dapat bergerak membuat
seseorang ingin mengikutinya lebih jauh lagi, sebab powerpoint ini dapat
dilihat secara nyata dan dapat digerakkan dengan cepat melalui computer.
Menurut Melvin L. Silberman, dengan menambahkan media visual pada
pemberian pelgaran ,ingatan akan meningkat dari 14 hingga 38 persen.
Penelitian juga menunjukkan adanya peningkatan hingga 200 persen ketika
digunakan media visual dalam mengajarkan kosa kata.**

Ketika seorang anak sudah termotivasi dan senang untuk belagjar
dikarenakan sesuatu hal yang baru itu, maka dapat dipastikan keberhasilan
belajar akan dapat dicapai. Menurut Nana Sujana, Keberhasilan proses
belajar mengajar dapat dalam motivasi belgjar. Hal ini dapat dilihat dalam
hal :

a. Minat dan perhatian siswaterhadap pelgaran

b. Semangat siswa untuk melakukan tugas-tugas belgjarnya

c. Tanggung jawab siswa dalam mengerjakan tugas-tugas belgjarnya

d. Reaks yang ditunjukkan siswa terhadap stimulus yang diberikan guru

e. Rasa senang dan puas dalam mengerjakan tugas yang diberikan'?
Dengan demikian jika seorang anak sudah termotivasi dalam suatu

pelgjaran pastilah ia akan senang mengerjakan setiap tugas yang diberikan.

1bid, h.174

1 Melvin L.silberman, Active Learning 101 Cara Belajar Aktif, Bandung: Nusamedia,
2011, h. 25

12 Nana sujana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, Bandung: Remaja Rosdakarya,
2010, h. 61
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2. Macam-macam Motivasi
Berbicara tentang macam atau jenis motivas ini dapat di lihat dari
berbagai sudut pandang. Dengan demikian, motivasi atau motif-motif yang
aktif itu sangat bervariasi.
a. Motivas di lihat dari dasar pembentukannya.
1) Motif-motif bawaan
Yang dimaksud dengan motif bawaan adalah motif yang di
bawa sgjak lahir, jadi motivasi itu ada tanpa dipelgari. Sebagai contoh
misalnya: dorongan untuk makan, dorongan untuk minum, dorongan
untuk bekerja, dorongan untuk beristirahat, dorongan seksual. Motif-
motif ini seringkali disebut motif-motif yang di syaratkan secara
biologis. Relevan dengan ini, maka Arden N. Frandsen memberi
istilah jenis motif Physilogical Drives
2) Motif-motif yang dipelgjari
Maksudnya motif-motif yang timbul karena dipelgari. Sebagai
contoh : dorongan untuk belgjar suatu cabang ilmu pengetahuan,
dorongan untuk mengagjar sesuatu di dalam masyarakat. Motif-motif
ini seringkali disebut dengan motif-motif yang di isyaratkan secara
sosial.
3. Bentuk-bentuk motivas di sekolah
Di dalam kegiatan belgjar-mengajar peranan motivasi baik instrinsik
maupun ekstrinsik sangat di perlukan. Dengan motivasi, pelgar dapat
mengembangkan aktivitas dan inisiatif, dapat mengarahkan dan memelihara

ketekunan dalam melakukan kegiatan belgjar.
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Ada beberapa bentuk dan dara untuk menumbuhkan motivasi alam
kegiatan belgar di sekolah.
a. Memberi angka
Angkadalam hal ini sebaga ssmbol dari nilai kegiatan belgjarnya.
Banyak siswa belgjar, yang utama justru untuk mencapa angka/nilai
yang baik. Sehingga siswa biasanya yang di kejar adalah nilai ulangan
atau nilai-nilai pada rapor angkanya baik-baik. Angka-angka yang baik
itu bagi para siswa merupakan motivasi yang sangat kuat.
b. Hadiah
Hadiah dapat juga dikatakan sebagai motivasi, tetapi tidaklah
selalu demikian. Karena hadiah untuk suatu pekerjaan, mungkin tidak
akan menarik bagi seseorang yang tidak senang dan tidak berbakat untuk
sesuatu pekerjaan tersebut
c. Saingan/kompetisi
Saingan atau kompetisi dapat digunakan sebagai alat motivasi
untuk mendorong belgar siswa. Persaingan, baik persaingan individual
maupun persaingan kelompok dapat meningkatkan prestasi belgjar siswa.
d. Ego-involment
Menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar merasakan
pentingnya tugas dan menerimanya sebagai tantangan sehingga bekerja
keras dengan mempertaruhkan harga diri, adalah sebagai salah satu
bentuk motivasi yang cukup penting. Seseorang akan berusaha dengan
segenap tenaga untuk mencapai prestasi yang baik dengan menjaga harga

dirinya.
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e. Memberi ulangan
Para siswa akan menjadi giat belgjar kalau mengetahui akan ada
ulangan. Oleh karena itu, memberi ulangan ini juga merupakan sarana
motivasi. Tetapi yang harus di ingat oleh guru, adalah jangan terlalu
sering (misanya setiap hari) karena bisa membosankan an bersifat
rutinitas. Dalam hal ini guru harus juga terbuka, maksudnya kalau akan
ulangan harus di beritahukan kepada siswanya.
f. Mengetahui hasil
Dengan mengetahui hasil pekerjaan, apalagi kaau terjadi
kemagjuan, akan mendorong siswa untuk lebih giat belgar. Semakin
mengetahui bahwa grafik hasil belgjar meningkat, maka ada motivas
pada diri siswa untuk terus belgar, dengan suatu harapan hasiinya terus
meningkat.
g. Puyjian
Pada apabila ada siswa yang sukses yang berhasil menyelesaikan
tugas dengan baik, perlu diberikan pujian. Pujian ini adalah bentuk
reinforcement positif dan sekaligus merupakan motivasi yang baik.
h. Hukuman
Hukuman sebaga reinforcement yang negatif tetapi kalau di
berikan secara tepat dan bijak bisa menjadi alat motivasi. Oleh karena itu
guru harus memahami prinsip-prinsip pemberian hukuman.
i. Hasrat untuk belgjar
Hasrat untuk belgar, berarti ada unsur kesengagjaan, ada maksud untuk

belgjar. Hal ini akan lebih baik, bila di bandingkan segala sesuatu
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kegiatan yang tanpa maksud. Hasrat untuk belgjar berarti berarti pada diri
anak didik itu memang ada motivasi untuk belgar, sehingga sudah
barang tentu hasilnya akan lebih baik.
4. Faktor yang mempengar uhi belajar
Menurut para ahli bahwa yang mempengaruhi hasil belgjar itu dapat
dibedakan menjadi 2 golongan pertama factor yang ada pada diri siswa itu
sendiri yang disebut factor individu atau Intern, yang meliputi factor
biologis dan factor Psikologis. Kedua factor yang ada pada luar individu
yang disebut dengan factor ekstern, yang meliputi factor keluarga factor
sekolah dan factor masyarakat.
Demikian juga menurut Martinis mengatakan jenis motivasi dalam
belgjar dibedakan dalam dua jenis, masing-masing adal ah;
a. Motivas ekstrinsik
Motivas Ekstrinsik, merupakan kegiatan belgar yang tumbuh
dari dorongan dan kebutuhan seseorang tidak secara mutlakberhubungan
dengan kegiatan belgjarnya sendiri.
b. Motivasi instrinsik
Motivas instrinsk merupakan kegiatan belgar dimula dan

diteruskan,berdasarkan penghayatan sesuatu kebutuhan dan dorongan
yang secara mutlak berkaitan aktivitas belgjar.™

Dapat dilihat berdasarkan faktor yang mempengaruhi motivasi
belgar sebagaimana disebutkan diatas dapat dikgi, bahwa dalam
pembelgaran itu memerlukan suatu dorongan dan keinginan agar dapat
belgar lebih giat dan semangat yang tinggi agar bisa melakukan kegiatan-
kegiatan dan akan mencapal suatu tujuan yang diharapkan dan juga
memiliki kesadaran didalam diri kita dan dorongan, baik yang datang dari

dalam maupun dari luar. Sebagaimana dikatan oleh Sardiman *“Seseorang

¥ Martinis, Loc, Cit, h. 163-164
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akan berhasil dalam belgjar ,kalau pada dirinya sendiri ada keingin untuk

belajar”.**

Media Komputer Power point

Menurut Mulyawati yang dikutip dari Tohirin dalam bukunya Media
Pembelgaran mengatakan kata media berasal dari bahasa Latin merupakan
bentuk jamak dari kata :medium: artinya perantara atau pengantar. Media
pembelgaran adadah segada sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyalurkan pesan dapat merangsang fikir, perhatian minat murid agar
proses belgjar mengajar dapat terjadi.™

Demikian dengan media computer program power point, dengan
mempergunakan powerpoint dapat untuk menyalurkan pesan sehingga dapat
merangsang fikiran, perhatian dan minat murid,agar proses pembelgran
dapat terjadi yang akhirnya akan meningkatkan hasil belgar disebabkan
minat itu tadi.Karena Powerpoint itu yakni Powerpoint 2010 merupakan
salah satu program Microsoft office terbaru yang sangat popular dan banyak
diminati untuk membuat suatu presentase.’®

Dari uraian diatas dapat disampaikan bahwa belgar dengan
menggunakan media Komputer program PowerPoint pada mata Pelgaran
IPA pokok bahasan “Gaya dapat mengubah gerak atau bentuk suatu benda
“, akan dapat meningkatkan motivasi belgarnya serta pada akhirnya dapat

meningkatkan hasil belgarnya.

h. 40

 Sardiman, Interaksi Motivasi Belajar Mengajar, Jakarta: Raja Grafindo persada, 2011,

> Mulyawati, Op. Cit, h. 4
16 Madcoms Madiun, Microsoft PowerPoint 2010, Y pgyakarta: Andi Offset, 2011, h. 2
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B. Penelitian yang Relevan

Penelitian ini relevan dengan pendlitian yang dilakukan oleh Ahmad
Sholahuddin yang berjudul “Efektivitas Penggunaan Powerpoint dalam Upaya
meningkatkan Hasil belgar system tata surya, siswa kelas IX MTs. Negeri
Slawi tahun pelgjaran 2010/2011.

Persamaan Penelitian Ahmad Sholahuddin dengan penelitian Penulis
lakukan, sama-sama menggunakan media computer program Powerpoint,
namun saudara Ahmad sholahuddin menitik beratkan upaya meningkatkan
hasil belgar IPA, sedangkan Penelitian yang dilakukan penulis adalah

bertujuan untuk meningkatkan motivasi belgjar siswa pada pelgjaran IPA.

C.Indikator keberhasilan

Indikator keberhasilan pada penelitian ini adalah, apabila siswa
menyenangi dan termotivas untuk belgar IPA meaui angket yang telah
peneliti sebarkan. Indikator ini di lihat berdasarkan hasil penilaian yang
dilakukan selama kurun waktu proses pembelgaran yang di lakukan mulai
dari persigpan, di lanjutkan dengan siklus | sampa dengan siklus Il, yang di
kemas dalam bentuk |aporan penelitian tindakan kelas (PTK).

Penelitian ini dikatakan berhasil apabila hasil angket motivas siswa
mencapai 80 % siswa termotivasi untuk belgjar IPA, ternyata sebagian besar
siswa termotivasi  dan menyenangi serta menimbulkan motivasi yang lebih

tinggi dari sebelumnya.



BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Bentuk Pendlitian

Bentuk penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK
berasal dari barat yang dikena dengan istilah Classroom Action Research
(CAR). Sebagamana yang dikemukakan oleh Arikunto dalam skrips
Mulyawati yang berjudul Meningkatkan Hasil belgjar Matematika Melalui
Media Model menyatakan bahwa PTK adalah penelitian yang dilakukan di
kelas dengan tujuan memperbaiki atau meningkatkan mutu praktik
pembelgjaran. Tindakan kelas yang diberikan pada penelitian ini adalah

melalui Media Komputer Program Powepoint

B. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Pendlitian
Daam pendlitian tindakan kelas ini yang menjadi subjek penelitian
adalah murid kelas IVB yang berjumlah 44 orang murid, terdiri dari 27
orang murid laki-laki dan 17 orang murid perempuan.
2. Objek Pendlitian
Objek pendlitian ini adalah untuk meningkatkan Motivas Belgar
siswa pada Pelgaran IPA melalui Media Powerpoint pokok bahasan
perubahan energy meliputi energi panas, energy bunyi dan energy
aternative pada murid kelas IVB SDN 006 Kecamatan Bengkong Kota

Batam.

17
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C. Tempat Pendlitian
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan SDN 006 Kecamatan Bengkong
kota Batam pada mata pelgaran IPA Waktu penelitian ini dilakukan pada

semester genap tahun pelgjaran 2011/2012.

D. Rancangan Penelitian
1. Variabd yang disdlidiki
Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu media model
Powerpoint (variabel bebas) dan meningkatkan Motivasi belgar 1PA
(variabel terikat).
2. Rencana Tindakan
Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, siklus | terdiri dari 2 kali
pertemuan dan akhir pertemuan kedua diadakan penyebaran Angket dan
siklus 1l terdiri dari dua kali pertemuan dan pada akhir pertemuan kedua
juga diadakan Penyebaran Angket . Agar pendlitian ini berhasil, peneliti
menyusun tahap-tahap yang harus dilakukan pada penelitian ini, yaitu:
a. Persiapan
Pada tahap persigpan peneliti mempersigpkan segala hal yang
akan digunakan untuk melakukan penelitian. Adapun persiapan yang
dilakukan pada penelitian adalah sebagai berikut:
1) Silabus
Silabus disusun berdasarkan prinsip yang berorientass pada
pencapaian kompetensi. Berdasarkan prinsip tersebut maka silabus

mata pelgaran IPA dimulai dengan identitas sekolah, standar
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kompetensi, kompetensi dasar, indikator, materi pokok, kegiatan
pembelgjaran, alokasi waktu, dan sumber bahan/ alat dan penilaian.

2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) disusun secara sistematis
berisi : mata pelgaran, identifikas kelas, waktu, standar kompetensi,
kompetenss dasar, indikator, tujuan pembelgaran, materi
pembelgjaran, metode pembelgaran, langkah-langkah pembelgaran,
alat dan sumber pembelgjaran serta penilaian. Kegiatan pembelgjaran
yang memuat pendahuluan, kegiatan inti dan penutup dengan
pedoman kepada langkah-langkah pembelgaran menggunakan media
Powerpoint.

3) Lembar KerjaMurid
Lembar Kerja Murid (LKS) beris langkah-langkah yang berkaitan
dengan materi yang dipelgari yang tujuan agar murid dapat
memahami konsep yang dipelgjari.

4) M edia komputer
Media melalui computer ini  dipersiapkan guru adalah Kompuiter,
infokus layar infokus.

5) Angket Motivas siswa terhadap pelajaran media power point
Pada soal angket ini terdapat 10 pernyataaan yang harus di isi dengan
cara pengisian dengan memilih aternative yang telah dibuat dan
direncanakan. Jawaban yang diberikan siswa dianjurkan tidak

dipengaruhi oleh orang lain.Dengan memilih dan memberi tanda cek.
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b. Pelaksanaan Tindakan/ mplementasi
Pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini adalah dengan

menggunakan media Komputer program Powerpoint dalam proses

pembel gjaran, langkah-langkahnya sebagai berikut:

1) Guru menyiapkan media Komputer dan program Powerpoint yang
menunjang proses penelitian

2) Guru memberi motivasi dengan memberikan contoh dalam kehidupan
sehari-haru yang berhubungan dengan materi pelgjaran

3) Guru menyampaikan tujuan pembelgaran

4) Guru menygjikan informas singkat tentang materi pelgaran yang
akan dibahas

5) Guru mendemonstrasikan materi pelgjaran dengan media komputer
yang digunakan

6) Guru membagikan Media yang telah di print kepada setiap kel ompok
dan membagikan LKS kepada setiap murid

7) Daam membahas LKS murid sading bekerja sama daam
kelompoknya yang telah dibagikan guru kepada setiap kelompok
untuk dibahas.

8) Guru membimbing murid dalam mengerjakan LKS dan membimbing
murid n untuk menyelesaikan LKS

9) Guru membimbing murid dalam menyimpulkan materi dan memberi

tugas rumah (PR) kepada setiap murid.
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E. Jenisdan Teknik Pengumpulan Data
1. JenisData
Jenis data yang dikumpulkan pada penelitian ini adalah data tentang
motivasi belgar murid melalui  Angket yang dilakukan pada setiap akhir
siklus dan data tentang aktifitas guru dan murid yang diperoleh melaui
lembar pengamatan yang diisi oleh pengamat berdasarkan aktifitas yang

dilakukan guru dan murid.

2. Teknik Pengumpulan Data

a. Teknik Angket
Teknik tes yang dilakukan dalam penelitian ini diambil dari hasil angket
yang telah di isi oleh siswa pada angket ke | dan melalui angket ke Il
yang dilakukan pada akhir siklus. Data yang dikumpulkan berupa hasil
dari angket yang dilakukan setelah akhir siklus | dan akhir siklus 1.

b. Teknik obesrvasi
Data dalam observas dikumpulkan dengan menggunakan lembaran
pengamatan murid dan lembaran pengamatan guru. Pengamatan
dilakukan terhadap aktivitas guru dan murid selama proses pembelgjaran
untuk setigp kali pertemuan dengan mengisi lembar pengamatan
terstruktur yang telah disediakan dengan harapan adanya saran dan
kritikan yang diberikan oleh pengamat untuk perbaikan pembelgaran

berikutnya.

3. Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh pada penelitian ini selanjutnya dianalisis untuk

mengetahui aktivitas guru dan murid selama proses pembelgaran apakah
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dengan penelitian melaui media computer ini apakah motivasi siswa
semakin meningkat serta sgauh mana aktifitas siswa sedlama belgar
pelgaran IPA dengan mempergunakan komputer melalui  program
Powerpoint serta menggambarkan data aktivitas guru dan murid selama
proses pembelgjaran dilaksanakan apakah semakin meningkat motivas
siswauntuk belgjar IPA atau sebaliknya.

Menentukan 5 klasifikass motivasi belgar siswa selama proses
pembelgjaran, dapat dihitung dengan cara:
a. Menentukan jumlah klasifikasi yang diinginkan, yaitu 5 klasifikasi yaitu

sangat tinggi,tinggi, cukup,rendah dan sangatrendah.

b. Interva (1), yaitu: | = skor max —skor min = 50-0 =10
5 5

c. Menentukan tabel klasifikasi standar motivasi belgjar siswa, yaitu :

Sangat tinggi apabila4l - 50
Tinggi apabila31 - 40
Cukup apabila21 - 30
Rendah apabilal1ll - 20
Sangat rendah apabilal- 10

F. Observas dan Refleks
1. Observas
Mengamati hasil atau dampak dari tindakan yang dilaksanakan atau
dikenakan terhadap murid. Tujuannya untuk mengetahui kualitas
pelaksanaan tindakan. Waktu pelaksanaan observas dilakukan bersamaan

dengan pelaksanaan tindakan dengan melibatkan seorang pengamat yang
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menggunakan lembaran observasi. Pengamatan dilakukan untuk melihat
aktifitas guru dan murid selama proses berlangsungnya pembelgjaran yang
tujuannya untuk memberi masukan atau pendapat terhadap pelaksanaan
pembelgjaran yang dilakukan, sehingga saran dan kritik dari pengamat dapat
digunakan untuk memperbaiki pembelajaran pada pertemuan berikutnya.
Untuk menentukan standar klasifikasi aktifitas guru dan siswa
selama proses pembel gjaran ,dapat dihitung dengan cara:
a. Menentukan jumlah klasifikas yang diinginkan yaitu,3 klasifikasi yakni
sangat baik, baik dan kurang baik.

b. Interva (1) ,yaitu: | =skor max —skormin =30-0 = 10
3 3
c. Menentukan tabel klasifikasi aktifitas guru dan murid yaitu ;

Sangat baik, apabila 21-30
Bak , apabila 11- 20
Kurang baik, apabila 1- 10

. Refleks

Peneliti mengkaji, melihat dan mempertimbangkan atas hasil atau
dampak dari tindakan dari berbagai kriteria. Tujuannya adalah mengetahui
kekuatan dan kelemahan dari tindakan yang dilakukan untuk dapat
diperbaiki.

Hasil yang didapat dalam tahap observas dikumpulkan serta
diandisis. Dari hasil observasi peneliti merefleksi diri untuk menganalisa
kegiatan yang terjadi dalam proses pembelgaran, dan hasilnya akan

dijadikan pedoman untuk melakukan tindakan pada penelitian berikutnya.
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Berdasarkan masalah-masalah yang muncul pada refleksi hasil
penilitian siklus | , maka akan di tentukan oleh peneliti apakah tindakan
yang akan di laksanakan sebagai pemecahan masalah sudah mencapai
tujuan atau belum. Melalui refleksi inilah maka peneliti menentukan untuk

mel akukan siklus lanjutan ataukah berhenti melakukan tindakan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Setting Pendlitian
1. Sgarah Berdirinya

SD Negeri 006 Kecamatan Bengkong Kota batam berdiri pada tahun
1995. Pada awa berdirinya SD ini bernama SD Negeri 035 Kecamatan
Batam timur Kotamadya Batam yang dipimpin oleh Hj. Suhartini. Setelah
beberapa lama menurut perjalanan waktu karena ada pemekaran Kecamatan
pada tahun 2000 dari kecamatan Batam Timur dimekarkan 3 kecamatan
salah satunya Kecamatan Batu Ampar, maka nama SD ini diganti lagi
namanya menjadi SD Negeri 011 Kecamatan Batu Ampar Kota batam.
Pada tahun 2004 SD Negeri 011 ini diganti lagi dengan SD Negeri 006
dikarenakan pemekaran kecamatan maka menjadilah SD Negeri 006
Kecamatan Bengkong K ota Batam.

Selama berdirinya SD negeri 006 Kecamatan Bengkong ini sudah
empat kepala sekolah yang memimpin, dimana pada tahun 1995 sampai
dengan tahun 2004 Hj.suhartini yang ketika itu bernama SD Negeri 035
Kecamatan Batam Timur. Pada tahun 2004 sampa dengan tahun 2006 Said
kassim Al-Qudsi S.Pd.,, yang telah berubah menjadi SD Negeri 011
Kecamatan Batu Ampar, Tahun 2006 sampal tahun 2008 Tharmizi S.Pd.,
yang tadinya bernama SD Negeri 011 Kecamatan Batu Ampar menjadi SD
Negeri 006 Kecamatan Bengkong, mulai pada tahun 2008 sampai sekarang

yang memimpin SD Negeri ini adalah Sufriadi S.Pd.



2. Keadaan Guru dan Murid

a. Keadaan Guru

Guru-guru yang menggjar di SD Negeri 006
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Kecamatan

Bengkong Kota Batam terdiri dari guru negeri sebanyak 14 orang, guru

Honor daerah 7 orang, guru honor komite sebanyak 4 orang. Dengan

rincian guru laki-laki sebanyak 9 orang dan guru perempuan sebanyak 16

orang. Untuk lebih jelasnya keadaan guru dan pegawal yang bertugas di

SD Negeri 006 Kecamatan Bengkong Kota batam dapat dilihat pada

tabel di bawah ini:
Tabe 1V.1
Keadaan Guru dan Pegawai SD Negeri 006 K ecamatan Bengkong
Kota Batam

IJAZAH
No NAMA JABATAN TERTINGGI

TAHUN
1 |Sufriadi SPd Kepala Sekolah S1 2009
2 |Kasmalnl,AMa pd | GurukelasVI D I 2000
3 | Nurbayani, A.Ma. Pd Guru kelas 11 D1l 2002
4 | M.Djumiastuti, S.Pd Guru kelas | S1 2010
5 |Marlanl, SPd Guru kelas VI S1 2007
6 | Dralsaniah Guru agama Islam S1 1993
7 |Rutipah, SAg. Guru agamaBuddha | S1 2008
8 | Nurhenty S, A.Ma.Pd guru agamaKristen | DIl 2000
9 |Zulkirman Guru kelas Vv SPG 1987
10 |[Hamllus A.Ma Guru kelas VI D I 2000
11 | Sy.Rosmawati, A.Ma Guru agama Islam D 11 2000
12 | Meri Yuliani, A.Ma Pd | Gurukelasll| D 11 2008
13 | Titi Rohaeti Guru Penjas Kes SGO 1990
14 | Dido Wendi, A.Ma.Pd Guru kelas V D Il 2008
15 | Evi susanti, S.Pd. Guru B.Inggris S1 2009
16 | Qamariah Nur, S.Pd.I Guru kelas | S| 2003
17 |[Refl I s Guru kelas Vv D Il 2009
18 | Ermila delimunthe, | Guru kelas 1V S| 2003

S.Pd.I

19 | Budi Supriadi Guru kelas IV D 1l 2008
20 |Idar Guru TIK SMA 2002
21 |Liza SPd Guru kelas 11 S| 2011
22 | Surya Budyah Guru kelas | S| 2011
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23 | Min”am Guru kelas 11 D Il 2009
24 | Jajang Hermawan Guru TIK SMK 2005
25 | Solihin Pesuruh Sekolah SMA 2011

Sumber: Dokumen SD Negeri 006 Bengkong
b. Keadaan Murid
Jumlah murid SD Negeri 006 Bengkong tahun gjaran 2011/ 2012
adalah 669 orang murid, yang terdiri dari 369 orang murid laki-laki dan

300 orang murid perempuan.

Tabd V.2
Keadaan Murid SD Negeri 006 Bengkong

No | Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
1 I 68 61 129
2 1 66 63 129
3 11 44 39 83
4 IV 55 33 88
5 V 61 63 124
6 \ 74 41 115

Jumlah 369 300 669

Sumber: Dokumen SD Negeri 006 Bengkong
Sarana dan prasarana yang ada di SD Negeri 006 Kecamatan

Bengkong Kota Batam dapat dilihat padatabel di bawah ini:

Tabe 1V.3
Sarana dan Prasarana SD Negeri 006 K ecamatan Bengkong
Kota Batam
No Jenis Jumlah Unit | Kondisi
1 GEDUNG Ruang Belgjar 13 Baik
2 Ruang Kantor TU 1 Baik
3 Ruang Perpustakaan 1 Baik
4 Gudang 1 Baik
5 WC 12 Baik
6 Ruang Kepala Sekolah 1 Baik
7 | PERLENGKAPAN | Bangku Mejamurid 345 Baik
8 Administrasi Buku 1 Baik
Perpustakaan
9 Lemari Keterampilan 1 Baik
10 Lemari Kergjinan 1 Bak
Tangan
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11 Filing Kabinet 1 Baik
12 MegaKurs Kepala 1 Bak
Sekolah
13 MejaKursi Guru 19 Baik
14 Papan Tulis 14 Baik
15 Kursi Tamu 1 Baik
16 Jam Dinding 16 Baik
17 Lonceng 1 Baik
18 Sound Sistem 1 Baik
19 Radio Tape 1 Baik
20 Peta anatomi 1 Baik
21 Alat Olah raga 15 Baik
22 Bendera Merah Putih 2 Baik
23 Tiang Bendera Besi 1 Baik
24 Komputer 3 Baik
24 Alat Pegjaran | IPA (Kit IPA) 3 Baik
25 Matematika 6 Baik
26 Peta K ecamatan 1 Baik
27 Peta Indonesia 2 Baik
28 Peta Dinding Kepri 3 Baik
29 Peta Dinding Dunia 3 Baik
30 Globe 2 Baik

Sumber: Dokumen SD Negeri 006 Kecamatan Bengkong

B. Hasl Pendlitian
1. Pelaksanaan Tindakan Kelas Sebelum Tindakan
a. Tahap Persiapan
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan instrument penelitian yang
terdiri silabus dan system penelitian, Rencana Pel aksanaan Pembel gjaran
(RPP), media Komputer program Powerpoint dan Infocus serta Angket
untuk siswa setelah akhir pertemuan.
b. Tahap Pelaksanaan
Tindakan yang dilakukan pada penelitian ini sebanyak dua siklus
setiap siklus dua kali pertemuan dan pertemuan terakhir setiap siklus di

lakukan Penyebaran angket untuk mengukur sejauh mana minat siswa
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terhadap pelaksanaan pembelgaran dengan mempergunakan media
computer program powerpoint tersebut.
Pertemuan Sebelum Tindakan (Kamis, 12 Januari 2012)

Proses pembelgjaran pada pertemuan pertama ini berlangsung
dengan metode konvensional atau metode yang biasa dilakukan guru.
Sebelum pembelgjaran berlangsung guru terlebih dahulu mengabsensi
murid. Selanjutnya guru mejelaskan materi Pelgjaran dan memberi
contoh yang ada dibuku pegangan murid. Setelah guru seslesai
menjelaskan dan menyelesaikan contoh soal, guru meminta murid
untuk mengerjakan latihan yang ada di buku paket pegangan murid.
Pada saat murid mengerjakan latihan, guru berkeliling melihat
pekerjaan murid. Banyak murid yang menyalin hasil kerja temannya,
karena kesulitan dan kebingungan dalam menyelesaikan soal. Setelah
semua murid selesai mengerjakan latihan, guru meminta murid untuk
mengumpulkan buku latihannya. Selanjutnya untuk mengakhiri proses
pembelgjaran pada pertemuan ini guru memberikan tugas rumah (PR)
kepada murid.

Berdasarkan pengamatan dan minat belgar murid pada
pertemuan pertama sebelum tindakan ini masih tergolong rendah. Hal
ini dapat dilihat pada tabel rekapitulasi Angket yang Peneliti sebarkan
sebelum tindakan:

Berdasarkan tabel di atas jumlah murid agak kurang
termotivasi karena dilihat dari kurangnya perhatian siswa terhadap

pelgjaran yang disgjikan oleh guru tersebut pada pertemuan pertama
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sebanyak 44 orang dari jumlah murid keseluiruhan. Hasil yang
diperoleh murid pada pertemuan ini berdasarkan indikator motivasi
masih tergolong kurang baik. Hal ini disebabkan proses pembelgjaran
yang dilakukan guru tidak bervariasi. Guru masih menggunakan
proses pembelgjaran yang konvensional yang membuat murid jenuh
dan merasa bosan yang berdampak pada hasil belagjar murid.

2. Siklus| (Penerapan Media Power point)

Siklus | merupakan awa dari pelaksanaan pembelgjaran melalui
media Komputer program Powerpoint. Pada siklus | ini peneliti melakukan
dua kali pertemuan proses pembelgjaran melalui media Komputer Program
Powerpoint dan di akhiri Penyebaran angket, setelah pertemuan kedua
berakhir .

a. Pertemuan Pertama siklus| (Senin, 16 Januari 2012)

Pada pertemuan pertama peneliti membahas tentang sumber
energy panas dan menunjukkan adanya perpindahan panas pada Rencana
Pelaksanaan Pembelgaran (RPP). Sebelum masuk kelas guru telah
mempersigpkan Komputer dan infokus. Selanjutnya sebelum memulai
pelgjaran guru mengabsensi murid dan memberi motivasi kepada murid
dengan memberikan contoh-contoh dan menjelaskan sumber energy
panas dan menunjukkan adanya perpindahan panas. Setelah guru
menjelaskan sumber energy panas dan menunjukkan beberapa contoh
adanya perpindahan panas suatu benda dan selanjutnya guru meminta
beberapa orang murid untuk memberikan contoh lain benda yang

berhubungan dengan sumber energy panas tersebut.
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Pada kegiatan inti guru menyampaikan tujuan pembelgjaran dan
menjelaskan langkah-langkah pembelgjaran yang digunakan. Selanjutnya
guru menyajikan informasi singkat tentang sumber energy panas dan
menunjukkan adanya perpindahan panas. Setelah guru mendemostrasikan
bagian-bagian yang dapat menimbulkan energy panas kemudian guru
meminta murid untuk membuat kelompok berdasarkan tempat duduk
yang berdekatan yang beranggotakan empat orang. Selanjutnya guru
memperagakan powerpoint, kepada siswa melihat LKS kepada setiap
kelompok. Guru meminta murid untuk saling bekerja sama dalam
mengerjakan LKS dan mengikuti petunjuk yang ada pada LKS agar
murid dapat menemukan konsep pembelgjaran. Selanjutnya guru sebagai
fasilitator membimbing murid dalam mengerjakan LKS, kemudian
memotivas siswa dalam pembelgjaran IPA dan manfaat dari pembelgjran
IPA tersebut,sebab pelgaran IPA sangat perlu dipelgari karena
merupakan pengetahuan tentang alam dan sekitarnya.

Pada kegiatan akhir guru bersama murid menyimpulkan materi
pelgjaran. Selanjutnya menutup pelgjaran dengan memberi tugas rumah

(PR) dan dilanjutkan dengan doa dan salam.



TABEL 1V.4

Observas Aktivitas Guru pada pembelajaran | PA

Melalui media Power point
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Nama Guru : Hamilus
Tanggal : Senin 16 Januari 2012
Materi Pokok : Energi dan perubahannya
Sub Materi : Energi Panas
NO GURU Skor yang
diperoleh
K egiatan aktifitas yang di laksanakan 11 2| 3
1. | Menjelaskan tujuan dan teknis pembelgjaran 2
2. | Guru melakukan motivasi dengan memperlihatkan Media computer dan 2
infokus secara umum
3. | Menygjikan informasi singkat tentang manfaat energi dan menunjukkan 2
model perubahan energi
4. | Guru mendemontrasikan dengan memperlihat media computer program 3
powerpoint tentang sumber energi
5. | Guru menjelaskan satu demi satu dari program powerpoint itu dihadapan 2
siswa kemudian membagikan dalam empat kel ompok
6. | Guru melakukan pengecekan terhadap pengetahuan prasyarat siswa 2
7. | Guru sambil bertanya kepada siswa apakah senang dan paham dengan 2
melalui program powerpoint ini
8. | Setelah materi habisdiputar dan siap guru membimbing siswa untuk 2
memperesentasikan hasil diskusinya menurut nomor
9. | Guru memberikan kesimpulan secara umum berdasarkan materi sumber 2
energy
10. | Guru menutup pelgjaran serta memberi motivasi kepada siswa 1
Total 20
K eter capaian Baik

Sumber Data Olahan Pendlitian Tahun 2012
Ket : (1) Kurang Baik, (2) Baik, (3), Sangat Baik

Pengamat

MARIANI,SPd

Nip.1968804161991122001
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TABEL IV.5
Rekapitulas Observasi Aktivitas Siswa

: Senin/ 16 Januari 2012

Hari/Tangga

Petunjuk

: Berilah penilaian sesuai dengan pembobotan pada setiap

indikator

Kategori

Tinggi
Cukup
Cukup
Tinggi
Cukup

Rendah

Cukup
Tinggi
Cukup
Tinggi
Cukup

Rendah

Cukup
Cukup
Tinggi
Tinggi
Cukup
Tinggi

Tinggi
Cukup
Tinggi
Cukup
Tinggi
Cukup
Tinggi
Cukup
Tinggi

Cukup
Tinggi

Cukup
Tinggi

Cukup
Cukup

Rendah

Skor

33
29
30
33
30

22
30
34
27
32
27
20
29

30
33
33
29
33
35
30

32
30
33
22
33
28
33

29
31

29
31

29
30
20

10

Indikator

Kode
Siswa

01

02

03

05

06

07

08
09

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20

21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33

10
11
12
13

14
15
16
17
18
19
20

21

22
23
24
25

26
27

28
29
30
31

32
33
34




35| 35 4 | 3| 3| 4| 3| 4| 4| 3| 4] a4 36 | Tingg
36| 36 3| 3| 3| 33| 3| 3| 3] 3] 3 30 | Cukup
37| 37 3| 3| 3| 3|3|3]| 3| 3] 3] 3 30 | Cukup
38| 38 3| 4| 3| 4| a| 4| 4| 3] 3] 3 35 | Tingg
39| 39 3| 22|33 | 2|3|3]2]| 3 26 | Cukup
40| 40 3| 4| 2] 4| 3| 4] 4| 3] 2|2 31 | Tingg
4| 41 3| 3| 3| 3|3 | 3| 3| 3] 2] 3 29 | Cukup
42| 42 3| 3| 3| 3|3 4| 3| 3] 3] 3 31 | Tingg
43| 43 4 | 3| 4| 3] 4| 3|3|3]| 4] a4 35 | Tingg
44| 44 3| 3| 3|3 |3|3|2|3] 3] 3 29 | Cukup
Jumlah | 138 | 135 | 137 | 140 | 138 | 141 | 136 | 135 | 136 | 140 | 1321 | Cukup
Rata-Rata | 31,4 | 30,7 | 31,1 | 31,8 | 31,4 | 32,0 | 30,9 | 30,7 | 30,9 | 31,8 | 33,87

Sumber Data Olahan Penelitian Tahun 2012

b.

Pertemuan Kedua Siklus| (Kamis, 19 Januari 2012)

Materi yang dibahas pada pertemuan kedua adalah guru
menjelaskan energy bunyi merambat melalui benda padat, cairan dan gas
serta menunjukkan bukti bahwa bunyi dapat dipantulkan dan diserap
melalui media komputer. Sebelum memulai pelgjaran guru mengabsens
murid dan memberi motivas kepada murid dengan mengaitkan materi
pelgaran dengan kehidupan sehari-hari dan menyampaikan tujuan
pembelgaran.

Pada kegiatan inti guru menygjikan informas singkat tentang
energy bunyi merambat melalui benda padat dan gas serta menunjukkan
bukti bahwa bunyi dapat dipantulkan dan diserap dan
mendemonstrasikan energi bunyi dapat merambat melalui benda padat,
bunyi dapat merambat melalui benda cair serta energy bunyi dapat
merambat melalui gas di depan kelas dengan menggunakan media
computer program Powerpoint . Selanjutnya guru mendemontrasikan
powerpointnya dan seluruh siswa diminta untuk memperhatikan

keterangan dari guru dan diminta kepada anak untuk berperan aktif,setiap
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kali guru membuka lembaran powerpoint diminta siswa untuk membaca
satu demi satu dari siswa yang ditunjuk untuk membacanyanya kemudian
siswa yang lain untuk menanggapinya, Kemudian guru bertanya kepada
apakah bisa dan dapat memahami isi pelgjaran tersebut.

Pada kegiatan akhir guru membimbing murid dalam
menyimpulkan materi pelgaran dan menginformasikan kepada murid
agar belgar di rumah dan mengulangi kembali supaya tidak lupa dan
mudah untuk menjawabnya ketika ada latihan dan ulangan serta ujian
kenaikan kelas nanti.Kemudian guru menutup pelajaran dengan do’a
sebelum keluar kelas guru membagi angket untuk diisi sesuai dengan
petunjuk yang telah diberikan dan dikumpulkan esoknya.

TABEL 1V.6

Observas Aktivitas Guru pada pembelajaran | PA
Melalui media Power point

Nama Guru : Hamilus

Tanggal : 19 Januari 2012

Materi Pokok : Energi dan perubahannya

Sub Materi : Energi Bunyi

NO GURU Skor yang

diperoleh

Kegiatan aktifitas yang di laksanakan 1] 2

1. Menjelaskan tujuan dan teknis pembel gjaran 2

2. Guru melakukan motivasi dengan memperlihatkan Media

computer dan infokus secara umum

3. Menyajikan informasi singkat tentang manfaat energi dan 2
menunjukkan model perubahan energi

4, Guru mendemontrasikan dengan memperlihat media
computer program powerpoint tentang sumber energi

5. Guru menjelaskan satu demi satu dari program powerpoint 2
itu dihadapan siswa kemudian membagikan dalam empat
kelompok

6. Guru melakukan pengecekan terhadap pengetahuan 2
prasyarat siswa

7. Guru sambil bertanya kepada siswa apakah senang dan 2

paham dengan melalui program powerpoint ini
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8. Setelah materi habis diputar dan siap guru membimbing 2
siswa untuk memperesentasikan hasil diskusinya menurut
nomor
9. Guru memberikan kesimpulan secara umum berdasarkan 2
materi sumber energy
10. | Guru menutup pelgaran dan membagikan angket yang telah 3
disediakan
Total 23
Keter capaian Sangat baik
Sumber Data Olahan Penelitian Tahun 2012
Ket : (1) Kurang Baik, (2) Baik, (3), Sangat Baik
Pengamat
MARIANI,SPd
Nip.19688041161991122001
TABEL IV.7
Rekapitulas Observas aktivitas Siswa
Hari/Tangga . Kamis/19 Januari 2012
Petunjuk : Berilah penilaian sesuai dengan pembobotan pada setiap
indikator
No ggzz Indikator Skor | Kategori
1 2 3 4 5 6 7 8 9 | 10
1 o1 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 20 Tinggi
> 02 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 29 Cukup
3 03 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 13 Tingg
4 04 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 34 Tinggi
5 05 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 31 Tinggi
6 06 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 Cukup
7 07 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 29 Cukup
8 08 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 29 Cukup
9 09 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 Cukup
10 10 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 o8 Cukup
11 11 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 29 Cukup
12 12 3 3 3 4 3 3 2 2 2 3 8 Cukup
13 13 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 o7 Cukup
14| 14 s |3 |38 | 3|38 |38 ]2 3|3 29 | cukup
15 15 4 3 4 4 3 4 3 2 4 3 34 Tinggi
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6| 16 33| 3|3 [3][3[3][3]3]3]| 3| cup
7| 17 3433333333/ 3 | Ting
8| 18 a3 44434344 5| Ting
91 19 3|3 a3 333333 3 | fing
0| 20 3333333333 3 | cup
Al = 334|333 4[2]2]3| 3 | cup
2| 2 3|33 3333333 35 | cuup
x| 23 3344433333 3| Ting
a| o 3433333233 3 | cup
5 | 25 32333833 2]2]3] 4, Cukup
S P 3|3 [ 3|33 3[4 2]2]3] 4 Cukup
7| 27 3334333333/ 3 | Ting
8| 28 33 3|3 [3[3[3[3]3]3]| 3 | cup
20| 20 a3 43343333 33| ting
0| w0 3334433433 x| Ting
2| a1 3|3 [ 33333 2]3]3] 4 Cukup
2| a3 43434343 35| Ting
3| a3 s |3 33333333 35 | cuup
ul| = 3343334333 3| Ting
s | a5 3333343333/ 3 | Tigg
6| 35 3|3 a3 443433 3 | fing
7| 37 3333333333 3 | cup
| 38 a1 333 [3[4]33|3]3] 3| fing
9| 29 3333333433/ 3 | Tigg
0| 40 3333333333 3 | cup
il a 3|3 [ 3333 [2]3]3] 3] 4 Cukup
2| » 33 3|3 [3[3[3[3]3]3]| 3 | cup
3| 43 3|3 33343333 3 | fing
m | m 3323333343 3 | cup
Jumlah 139 | 136 | 144 | 143 | 142 | 145 | 141 | 132 | 138 | 146 | 1351 | Cukup
RataRata | 31,6 | 30,9 | 32,7 | 325 | 32,3 | 330 | 32,0 | 300 | 31,4 | 332 | 34,64

Sumber data olahan penelitian Tahun2012

c. Refleks Siklusl

Refleks siklus pertama di peroleh berdasarkan hasil analisis data

untuk tiap-tiap langkah pelaksanaan tindakan. Pada tahap ini yang akan

di diskripsikan oleh pendliti, selanjutnya di diskripsikan juga dengan
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observer dalam hal ini yang telah di mohon untuk mengamati yaitu teman

sejawat, adapun refleksi siklus pertama sebagai berikut :

1. Pada tahap pertama guru telah mempersiapkan dengan matang materi
pembelgjaran, perencanaan, kegiatan, serta media pembelgjaran
semuanya telah tergambar dan terencana dengan baik di dalam
Rencana Persigpan Pembelgaran (RPP) yang telah dipersigpkan,
dengan demikian pada siklus berikutnya guru akan melakukan
penyesuaian persigpan pembelgaran sesuai dengan materi dan akan
lebih fokus pada pengoktimalan proses pembelgjaran melalui media
Power point.

2. Pada kegiatan inti pelaksanaan tindakan untuk siklus ke dua, guru
akan menjelaskan secara rinci tentang materi pelgaran agar siswa
mampu memahami dengan sempurna, sehingga dapat memperoleh
hasil belgjar yang baik.

3. Adapun hasil observasi aktivitas guru yang dilakukan pada siklus
pertama pertemuan | dan |1 dengan hasil Baik.

4. Adapun hasil observas aktivitas siswa yang di lakukan pada siklus
pertama pertemuan | dan Il dengan hasil sebagai berikut, yaitu untuk
hasil obeservasi pada pertemuan skor yang diperoleh yaitu 1321
dengan rata-rata 33,87 dengan kategori Cukup. Selanjutnya untuk
hasil observas pada pertemuan kedua siklus pertama skor yang di
peroleh 1351 dengan rata-rata 34,64 dengan kategori Cukup. Maka

peneliti akan lebih fokus untuk perbaikan kekurangan di siklus ke dua.
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5. Setelah pendliti melakukan tindakan dan diamati oleh pengamat
dengan mengisi lembar pengamatan, selanjutnya peneliti melakukan
refleksi untuk melakukan perbaikan pada siklus selanjutnya.
Kelemahan atau kekurangan yang terjadi pada siklus | adalah murid
belum begitu bersemangat, selain itu guru kurang terampil dalam
mendemostrasikan materi pelgaran menggunakan media Komputer
program Powerpoint sehingga sewaktu mendemostrasikan materi
pelgjaran masih terdapat kekurangan yang membuat murid kurang
bersemangat.

Untuk itu peneliti akan melakukan perbaikan pada siklus Il dengan
lebih maksimal menggunakan media Komputer Program Powerpoint
dalam mendemonstrasikan materi pelgjaran yang akan disampaikan
kepada murid dan lebih memotivass murid lagi untuk mengikuti
proses pembelgjaran dengan baik sehingga berpengaruh terhadap

aktifitas belgjar murid sesuai dengan harapan peneliti.

3. SikluslI
Siklus Il terdiri dari dua kali pertemuan dan dan pertemuan kedua
diakhiri dengan penyebaran angket.Siklus Il ini pembelgjaran membahas
tentang pengertian energy alternative ,jenis-jenis energy alternative ,manfaat
energy aternative dan penggunaan energy alternative .

a. Pertemuan pertama siklus |l (Kamis, 26 Januari 2012)
Pada pertemuan ketigaini proses pembel gjaran membahas tentang
pengertian energy alternative dan jenis-jenis energy aternatif. Sebelum

memulai pelgaran Tampak ada beberapa orang murid yang tidak
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bersemangat,tetapi setelah guru mau akan memula membuka
komputernya barulah sebagian murid tadi bersemangat dan guru
memberi semangat agar murid lebih bersemangat lagi. Memasuki
kegiatan awal proses pembelgaran pada pertemuan ketiga ini guru
terlebih dahulu mengabsensi murid dan dilanjutkan dengan memotivasi
murid dengan menghubungkan benda-benda yang mempunyai energy
dternatif dan jenisjenis energy dternatif. Selanjutnya guru
menyampaikan tujuan pembel gjaran.

Pada kegiatan inti guru menyajikan informasi singkat tentang
pengertian energy aternative dan jenis-jenis energy aternative melalui
media computer  program  powerpoint.  Selanjutnya  guru
mendemonstrasikan mengenai energy aternatif dan jenis-jenis energy
aternatif dengan mempergunakan computer dan infocus . Guru meminta
seorang murid untuk menunjuk gambar dan membaca bacaan yang ada
dilayar infocus tentang energy dternative dan jenis-jenis energy
aternative.

Pada kegiatan akhir guru membimbing murid dalam
menyimpulkan materi. Selanjutnya guru menutup pelgjaran dengan
memberi tugas rumah (PR) kepada murid dan dilanjutkan dengan do’a

dan salam.



TABEL IV.8
Observas Aktivitas Guru pada pembelajaran IPA
Melalui media Power point
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Nama Guru : Hamilus
Tanggal : 26 Januari 2012
Materi Pokok : Energi dan perubahannya
Sub Materi . Energi Alternatif
NO GURU Skor yang
diperoleh
Kegiatan aktifitas yang di laksanakan 12| 3
1. Menjelaskan tujuan dan teknis pembelgjaran 2
2. Guru melakukan motivasi dengan memperlihatkan Media 3
computer dan infokus secara umum
3. Menyagjikan informasi singkat tentang manfaat energi dan 2
menunjukkan model perubahan energi
4, Guru mendemontrasikan dengan memperlihat media computer 3
program powerpoint tentang sumber energi
5. Guru menjelaskan satu demi satu dari program powerpoint itu 2
dihadapan siswa kemudian membagikan dalam empat kel ompok
6. Guru melakukan pengecekan terhadap pengetahuan prasyarat 2
siswa
7. Guru sambil bertanya kepada siswa apakah senang dan paham 3
dengan melalui program powerpoint ini
8. Setelah materi habis diputar dan siap guru membimbing siswa 2
untuk memperesentasikan hasil diskusinya menurut nomor
0. Guru memberikan kesimpulan secara umum berdasarkan materi 2
sumber energy
10. | Guru menutup pelgaran dan member motivasi agar belgjar lebih 3
giat lagi
Total 24
keter capaian Sangat baik

Sumber data olahan penelitian Tahun 2012

Ket : (1) Kurang Baik, (2) Baik, (3), Sangat Baik

Pengamat

MARIANI,SPd

Nip.196880416199122001
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TABEL IV.9
Rekapitulas Observasi Aktivitas Siswa

Hari/Tangga . Kamis/26 Januari 2012
Petunjuk . Berilah penilaian sesuai dengan pembobotan pada setiap
indikator
No g g\(:/z Indikator Skor Kategori
12| 3| 4|5 | 6| 7| 8] 9] 10

1l ol | 33 [ 3 [ 33333235 Tingg

>l 2 | 4 5 [ 3|3 43| 4|34/ 3] 5% Tingg

3 03 4 5 4 4 5 4 3 4 4 4 41 | Sangat Tinggi
4 o4 | 3| 333333322/ Tingg

c| o5 | 4| 4 | 3| 4| 3 [ 5|5 4 4] 4] 4 Tingg

6| 06 | ° | 2| S| 5| 43| 25| 3|5 | g | sagtTingg
7 07 4 4 4 > 4 4 4 4 5 4 42 | Sangat Tinggi
sl o8 | 3| 3| 3 [ 3 [ 233|333 5 Cukup

9 09 3 4 5 4 4 5 4 4 3 > 41 | Sangat Tinggi
10 10 3 4 4 4 5 5 4 4 4 5 42 | Sangat Tinggi
1| 1 | S|4 |45 |4 4 4] 4 3 5| g | sogaTingg
ol 1| 3|3 333 344 4] 3] 4 Tingg

13 13 5 5 5 4 4 4 5 4 > 3 44 | Sangat Tinggi
14| 14 | 4445|4451 44141 4| sanga Tingg
15 15 | A |5 |45 4| 4 41 5 5 3| 43 | gygaTingg
6 161 43453 33333 Tinggi

17| w7 | A5 |4 45| 4] 5|4 4 3| g | sanga Tingg
18 18 | 3 | S | S |5 [ 4| 4| 4 4 4 4| 4| goga Tingg
19 19 | 4| 4|4 ] 5|5 | 4] 4] 4 45| 43| sagaTingg
0l 20 | 3| 3| 3| 33| 4|3 ]3]|5] 3] g Tinggi

210 210 | o | > | S5 44445 | 45 | 45| songa Tinggi
2| 2 | 44 4| 4] 3 41 5 5|51 5| 43 | sangaTingg
3| 23 1 3| 3| 3| 333|333 3] g Tinggi

4| 24 | 3| 2| 3| 33|33 2]|3] 3] Tingg

5| 25 | S | 5 |4 | 4 4 3 4 4| 5 5 | 43 | sangaTingg
% 26 | 4|4 44415 5 4| 4 5 | 43 | sanga Tinggi
o7 | 27 | S | 2| S S5 |5 4 a4 4 4 45| gangat Tinggi
5| 28 | 3| 5| 43353 4] 3] 3] s Tinggi

29| 20 | 4 | S | 5 | 4| 445 4 41 4 43 | ganga Tingg
30| 30 | 3| 4| 4| 4| 4] 4 415 5| 5| g | sangaTingg
31 31 > 4 4 4 > 4 4 5 4 4 43 | Sangat Tinggi
2| 3 | 3| 3|3 [ 3 [ 333333 4 Tinggi
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33| 33 [ 4| 4| 4| 5| 4] 5| 44 41 4] g | sangaTingg
34 34 4 5 5 5 3 4 4 4 4 4 42 | Sangat Tinggi
x| 35 | 5| 5| 5| 4| 43|43 4] 3] 4 Tinggi
6| 36 | 2| 2| 5|5 | 444 4] 4| 4 4| sangaTinggi
37 37 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 44 | Sangat Tinggi
38| 38 [ > | 4| 4| 4| 5|45 4 41 4] 43 | ganga Tingg
9 30 | 3| 3|3 3|33 3] 2]3]3] Tingg
40 40 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 42 | Sangat Tinggi
sl a1 | 3| 3 [ 333223 ]3]2] 5 Tinggi
@) 4 | 4| A4 A S|4 4444 4| sanga Tingg
43| 43 | 2| 4| A A4 444 4 4 4| sanga Tinggi
44 44 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 43 Sangat Tinggi
Jumish | 176 | 184 | 178 | 180 | 173 | 174 | 176 | 176 | 177 | 178 | 1717 Tinggi
Rata-Rata | 40,0 | 41,8 | 40,5 | 40,9 | 39,3 | 39,5 | 40,0 | 40,0 | 40,2 | 40,5 | 44,03

Sumber data olahan penelitian Tahun 2012

b. Pertemuan kedua siklus |l (Senin, 30 Januari 2012)

Materi yang dibahas pada pertemuan keempat ini adalah tentang

manfaat energy alternative dan penggunaan energy alternative.Memasuki
kegiatan awal guru mengabsen murid dan memberi motivas kepada
murid tentang dari pada manfaat energy alternative serta penggunaan
energy alternative. Selanjutnya guru menyampaikan tujuan pembelgaran.

Memasuki kegiatan inti guru menyajikan informas singkat
tentang manfaat energy alternative dan penggunaan energy aternatif
dengan mendemonstrasikan mempergunakan media computer program
Powerpoint menggunakan layar infocus. Guru menjelaskan materi
pembelgaran dihadapan para murid tentang manfaat energy aternative
dan penggunaannya, kemudian guru menunjuk salah seorang murid

menyebutkan energy alternative dan pengunaannya di layar infocus yang

telah ditulis serta bergambar.



Pada kegiatan akhir guru membimbing murid dalam
menyimpulkan materi. Selanjutnya guru mengakhiri pembelajaran
dengan memberikan tugas rumah kepada murid dan menginformasikan
kepada murid bahwa setelah selesai pembelgjaran ini akan disebarkan
angket dan di is menurut petunjuk yang telah ditetapkan dan guru
meminta murid untuk belgar lebih giat di rumah agar hasil yang
diperoleh pada ulangan harian dan semester kenaikan kelas lebih
memuaskan lagi.

TABEL 1V.10

Observas Aktivitas Guru pada pembelajaran | PA
Melalui media Power point

Nama Guru : Hamilus
Tanggal : 30 Januari 2012
Materi Pokok : Energi dan perubahannya
Sub Materi : Manfaat Energi Alternatif
NO GURU Skor yang
diperoleh
K egiatan aktifitas yang di laksanakan 12| 3
1. Menjelaskan tujuan dan teknis pembelgjaran 2
2. Guru melakukan motivasi dengan memperlihatkan Media 3
computer dan infokus secara umum
3. Menyajikan informasi singkat tentang manfaat energi dan 3
menunjukkan model perubahan energi
4, Guru mendemontrasikan dengan memperlihat media 3
computer program powerpoint tentang sumber energi
5. Guru menjelaskan satu demi satu dari program powerpoint 3
itu dihadapan siswa kemudian membagikan dalam empat
kelompok
6. Guru melakukan pengecekan terhadap pengetahuan 2
prasyarat siswa
7. Guru sambil bertanya kepada siswa apakah senang dan 2
paham dengan melalui program powerpoint ini
8. Setelah materi habis diputar dan siap guru membimbing 2
siswa untuk memperesentasikan hasil diskusinya menurut
nomor
9. Guru memberikan kesimpulan secara umum berdasarkan 3
materi sumber energy
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10. | Guru menutup pelgjaran dan membagikan angket yang telah 2
disediakan
Total 25
Keter capaian Sangat baik

Sumber data olahan penelitian Tahun2012

Ket : (1) Kurang Baik, (2) Baik, (3), Sangat Baik

Pengamat

MARIANI,SPd

Nip. 1968804161991122001

TABEL V.11
Rekapitulasi Observasi Aktivitas Siswa

Hari/Tanggal : 30 Januari 2012

Petunjuk : Berilah penilaian sesuai dengan pembobotan pada setiap indikator
No g 2\32 Indikator Skor Kategori
1| 23| 4|5 6| 7|8 9] 10

1| o1 | S|4 5|44 5 4] 5| 41 5| 45 | sangaTingg
o o2 | 4| 5 4 4|44 a]3]a]3] g Tingg

3] 03 | 4| 5|44 54445 4| 43 | gangaTinggi
4| o4 | 5| 4555|5445 4] 4 | sagatingg
s o5 | 4| 4 | 3| 4355 4|44 4 Tingg

6| 06 | ° | S| 5| 5| 4| 4| 5 )5 45| 47 | sggaTinggi
7 o7 | 444544445 4 4 | sanga Tingg
8| os | 4| 4| 4 3434444 Cukup

9| 09 | 3| 4| 5| 4 45| 41 41 3| 5| 4 | sangaTinggi
10/ 20 | 3| 4|4 4] 5|54 4415 4 | sangaTingg
1| 1 | S| 4|45 |4 4] 4 4] 3 5| 4| sagaTingg
12 12 4 > > > > 3 4 4 4 4 43 Sangat Tinggi
13| 13 | S| 5|5 | 4] 4 4] 5 45| 3| 44 | sangatTingg
14| 14 | A4 4S|4 4|5 4] 4 41 | sogaTinggi
15| 15 | 4| 5| 45|44 4 55| 3| 43 | sangatTingg
6| 16 | S| 4| S| S| 5| 5|4 414 5 45 | sogaTinggi
17| w7 | A S |44 5|45 44 3 4 | sangaTingg
18 18 3 5 5 5 4 4 4 4 4 4 42 Sangat Tinggi
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19 19 4 4 4 5 5 4 4 4 4 > 43 Sangat Tinggi
20| 20 | 4|45 |45 | 4] 5415 4] 44| sangaTinggi
20 21 | 2 | > | S |45 4 55 45 47 | soga Tinggi
2| 2 | 4] 4] 4| 4] 3] 45| 5|51 5| 43 | sangaTingg
23] 23 | 4| 5| A5 | 5| 5| 5| 41 45| 45 | sagaTinggi
oa| 24 | 3| 2| 33333233 5 Tingg
5| 25 | S| S |4 | 4 4 3 5 45| 5 44 | sangatTingg
6| 26 | 4|4 A4 45| 5|4 4 5| 43 | sagaTinggi
27| 27 | ® | 2| S |5 |5 4444 4 45 | songa Tinggi
5| 28 | 3 | 5| 4| 3| 3|5 | 3 4] 3] 3| g Ting
29| 20 | 4| S | 5 | 4| 4] 45 4 41 41 43 | sangaTingg
30| 30 | 3| 4|44 4] 4] 45| 5| 5| g | sagaTinggi
38 31 | 2|4 A4 S5 445 44 43| gonga Tinggi
2| 32 | 45| 4| 5| 345 41515 44 | sangatTingg
33| 33 | 4|4 A5 |45 | 444 4 | sogaTinggi
34 34 4 > > > 3 4 4 4 4 4 42 Sangat Tinggi
3| 3 | 2| 2|5 |45 4 45 441 45 | sogaTinggi
6| 3 | ° | S| 5| 5| 444441 4 4 | sangaTingg
37 37 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 44 Sangat Tinggi
38| 3 | ° | 4| 44| 5| 4] 54 4 41 43 | gogaTinggi
29| 39 | 4| 3| 4 | 5| 4| 45434/ 4 Tingg
40 | 40 5 5 4 4 4 4 5 4 5 4 44 Sangat Tinggi
| s | S|4 454445 415 |44 | sangat Tinggi
| 4 | S|4 45 |5 444415 | 44 | sanga Tinggi
43 43 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 44 Sangat Tinggi
s | a4 | 5 | 5 | 4 4 4[5 5[ 445 45 sangatingg
Jumlah | 190 | 196 | 193 | 197 | 190 | 189 | 199 | 190 | 191 | 199 | 1879 | Sangat Tinggi
Rata-Rata | 43,2 | 445 | 439 | 448 | 432 | 430 | 452 | 432 | 434 | 452 | 48,18

Sumber data olahan penelitian Tahun 2012

c. Refleks Siklusl|

Refleks siklus ke dua di peroleh berdasarkan hasil analisis data

untuk tiap-tiap langkah pelaksanaan tindakan. Pada tahap ini yang akan

di diskripsikan oleh peneliti, selanjutnya di diskripsikan juga dengan

observer dalam hal ini yang telah di mohon untuk mengamati yaitu teman

sejawat, adapun refleksi siklus pertama sebagai berikut :




a7

1. Pada tahap pertama guru telah mempersiapkan dengan matang materi
pembelgjaran, perencanaan, kegiatan, serta media pembelgaran
semuanya telah tergambar dan terencana dengan baik di dalam
Rencana Persigpan Pembelgaran (RPP) yang telah dipersigpkan,
dengan demikian pada siklus berikutnya guru akan melakukan
penyesuaian persiapan pembelgjaran sesual dengan materi dan akan
lebih fokus pada pengoktimalan proses pembelgjaran melalui media
Power point.

2. Pada kegiatan inti pelaksanaan tindakan untuk siklus ke dua, guru akan
menjelaskan secara rinci tentang materi pelgaran agar siswa mampu
memahami dengan sempurna, sehingga dapat memperoleh hasil
belgjar yang bailk. Adapun hasil observas aktivitas guru yang
dilakukan pada siklus pertama pertemuan | dan Il dengan hasil Sangat
Baik.

3. Adapun hasil observas aktivitas siswa yang di lakukan pada siklus
kedua pertemuan | dan Il dengan hasil sebagai berikut, yaitu untuk
hasil obeservasi pada pertemuan | skor yang diperoleh yaitu 1717
dengan rata-rata 44,03 dengan kategori Tinggi. Selanjutnya untuk
hasil observasi pada pertemuan kedua siklus ke dua skor yang di
peroleh 1879 dengan rata-rata 48,18 dengan kategori Sangat Tinggi.

Setelah melakukan tindakan pada siklus Il ini dan telah diamati
oleh penditi selanjutnya peneliti kembali melakukan refleksi untuk
mengetahui kelemahan yang terjadi pada siklus Il ini. Kelemahan pada

siklus 1l ini media computer melalui program Powerpoint yang
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disediakan peneliti terbatas tetapi tidak menghalangi proses belgar
mengajar, hal ini terlihat dari motivasi belgar murid meningkat. Pada sis
lain guru sebagai peneliti sudah terampil menggunakan media computer
dengan program Powerpoint dalam mendemonstrasikan materi pelgaran
sehingga dalam menyelesaikan tugas, murid dapat terlaksana dengan
baik. Secara umum murid sudah cukup termotivasi dengan
mempergunakan media computer melalui program Powerpoint murid pun
sudah meningkat aktivitasnya untuk belgjar IPA sehingga pendliti
menghentikan penelitiannya sampal pada siklus 1l ini.Semoga

pembelgjaran dapat dimanfaatkan oleh para penggjar yang lain.

4. AnalisisHasil Tindakan
a. AktifitasMurid dan Guru

Aktifitas murid dan guru melalui media Komputer melaui
program Powerpint dapat dilihat dari lembar pengamatan yang di isi oleh
pengamat yang diberi tanda (V) pada kolom yang sesuai dengan
kesesuaian aktifitas yang dilakukan. Pengamatan pada pertemuan
pertama aktifitas guru sudah sesuai dengan RPP yang dirancang peneliti
pada tahap persigpan, tetapi pada pertemuan pertama ini guru belum
terbiasa menggunakan media Komputer dengan menggunakan program
Powrpoint untuk mendemonstrasikan materi pelgjaran. Aktifitas murid
juga sudah mulai termotivasi untuk mengikuti proses pembelgaran
dengan menggunakan media Komputer program Powerpoint tetapi masih
ada sebagian murid yang hanya bermain dengan teman sekelompoknya

dan tidak menghiraukan pelgjaran.
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Pengamatan kedua aktifitas guru juga sesuai dengan RPP yang
telah dirancang dan guru sudah mulai terbiasa dalam menggunakan
media computer program powerpoint untuk mendemonstrasikan materi
pelgaran. Pada pertemuan kedua ini aktifitas murid tampak lebih
bersemangat untuk mengikuti proses pembelgjaran karena belgjar melalui
media computer program powerpoint murid dapat menemukan konsep
pembelgjaran secara langsung dan mudah dipahaminya tetapi masih
banyak murid yang belum siap untuk mengikuti proses pembelajaran
dengan tertib.

Pengamatan pertemuan pertama pada siklus |1 aktifitas guru juga
sudah sesuai dengan RPP yang telah dirancang dan guru sudah mulai
terampil menggunakan media computer melalui program Powerpoint
dalam mendemonstrasikan materi pelgjaran. Sedangkan aktifitas murid
tampak lebih menyenangkan dalam mengikuti proses pembelgjaran.
Selanjutnya untuk pertemuan kedua pada siklus Il guru dan murid sudah
baik, dan muridpun sudah memperlihatkan bahwa belgar 1PA dengan
menggunakan media computer program Powerpoint sangat mengasikkan
dan menyenangkan baginya sehingga timbullah motivasi belgjar lebih
tinggi lagi. Motivas yang diperoleh murid pun menunjukkan

peningkatan.



b. MotivasBelgjar | PA terhadap Murid

1) Motivas Belagjar Murid Sebelum Tindakan

TABEL 1V.12

Motivas Belajar Murid Sebelum Tindakan
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Hari/Tangga : Kamis/ 12 Januari 2012
Petunjuk . Berilah penilaian sesuai dengan pembobotan pada setiap
indikator
Kode Indikator

NO- | Sawa [112[314]5 67|89 10| 0@ |Keerangan
1 01 213[3/4/3/4(3[3|/3|4 32 Tinggi
2 02 4,33/ 4/3/4(3/4,3]3 34 Tinggi
3 03 3/3(3(4/3/4/3/3/3|4 33 Tinggi
4 04 3/4(3/3/4,3(4(3|/3|4 35 Tinggi
5 05 3/4(4(4/3/3/4/4]3|3 29 Cukup
6 06 213[3/3/3/3[3[/3|3/|3 32 Tinggi
7 07 31323433443 32 Tinggi
8 08 313/3[3(3/3/3/3/3|3 30 Cukup
9 09 3/4(2/3/3|/3(3[/4|3]|3 31 Cukup
10 10 21333343232 28 Cukup
11 11 3(3(3/4/3|/4(2|2|3]|3 30 Cukup
12 12 213334133343 31 Tinggi
13 13 3/3(3/3/2/3[3[(2|3]|4 29 Cukup
14 14 31324322234 28 Cukup
15 15 3/13/4(3/4/3/3/3/4|3 33 Tinggi
16 16 3/3(3/3/2|3(4/3|3]|3 30 Cukup
17 17 3/3/4(3/3/3/3/3/3|4 32 Tinggi
18 18 3/3({3/3/4/3(2[3|3]|3 30 Cukup
19 19 3/4(3(4/3/3/3/3/4|3 33 Tinggi
20 20 213[3/3/4/3(3/4|3]|3 31 Tinggi
21 21 213[(3/4/3/3(3[/4|4]|3 32 Tinggi
22 22 213334133233 29 Cukup
23 23 213[3/2/3/3(2[3|3|4 28 Cukup
24 24 21334323323 28 Cukup
25 25 213(3/2/4|/4(3/3|3]|2 29 Cukup
26 26 313213334333 30 Cukup
27 27 213(3/2[3|/3(|2[3|2]|2 25 Cukup
28 28 213[3/3/3|/2(3[3|3]|3 28 Cukup
29 29 21333323323 27 Cukup
30 30 213[3/3[/3|/3(3|2|2]|3 27 Cukup
31 31 21333233333 28 Cukup
32 32 213(3/3[3|/2(3[3|4]2 28 Cukup
33 33 21333342333 29 Cukup
34 34 312132332432 27 Cukup
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35 35 313(3(3/4/2/3/3/3|4 31 Tinggi
36 36 213133233 /3[3|2 27 Cukup
37 37 4141414134234/ 3 35 Tinggi
38 38 312133233333 28 Cukup
39 39 21313[3(3/3/2]2]3|3 27 Cukup
40 40 31333233334 30 Cukup
41 41 312133233333 28 Cukup
42 42 21333232333 27 Cukup
43 43 21322333234 27 Cukup
44 44 313(3(4(4/4/3/4/3|2 32 Tinggi
Total jumlah 1.310

Rata-rata 29,77 Cukup

Sumber data olahan penelitian Tahun 2012

Dari tabel dapat dilihat bahwa jumlah murid yang termotivasi

secara individual sebanyak 20 orang murid dari 44 orang murid.

Sedangkan betul berminat belgjar secara klasikal adalah 20 dari

jumlah murid yang mengikuti pelgaran. Karena standar ketuntasan

secara klaskal = 75%, maka murid kelas IVB SD Negeri 006

Kecamatan Bengkong kota Batam pada sebelum dilakukan tindakan

melalui media belum mencapai ketuntasan belgjar secara klasikal.

2) Motivas Belajar Murid Siklus| (melalui angket)

TABEL V.13
Motivas Belajar Murid Siklus| (melalui angket)

Hari/Tangga : Kamis/ 19 Januari 2012
Petunjuk : Berilah penilaian sesuai dengan pembobotan pada setiap
indikator
Kode Indikator

NO-| Sswa [1]2[34]5]6]7]8]910 'o@ | Keerangan
1 01 5/5/5/5/5|5|5|5|5|5 50 Sangat tinggi
2 02 5/4/4|/5/4|4|4|4]|4)|4 42 Sangat tinggi
3 03 414,54/ 5|5/414|4]|5 44 Sangat tinggi
4 04 5/5/5/5/5|5|5|5|5|5 50 Sangat tinggi
5 05 5/4|/5/5/4|5|5|5|5|5 48 Sangat tinggi
6 06 4154|134 |5/4/5|4|5 45 Sangat tinggi
7 07 4/5/5/5/5|/5|5|/5|5]|5 49 Sangat tinggi
8 08 5/5/5/5/5|5|5|5|5]|5 50 Sangat tinggi
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9 09 5/4/4/4,5|5|5/3|5]|5 46 Sangat tinggi
10 10 415/4/3/4/4/5/3|5]|5 42 Sangat tinggi
11 11 4,4/5/4/5|5|5/5|4]|5 46 Sangat tinggi
12 12 5/4|/5/4,4|5|4|(3|4]|5 45 Sangat tinggi
13 13 414|544 |4,4/4|4]|5 42 Sangat tinggi
14 14 5/5/5/5/5|5|3|5|5]|5 48 Sangat tinggi
15 15 5/5/5|/5/5|5|5|/5|5]|5 50 Sangat tinggi
16 16 4,/5/5/5/4|3|4/4|5]|5 44 Sangat tinggi
17 17 5/4/3/4/5|/5|5/5[3]|5 44 Sangat tinggi
18 18 415/3|4/5(4/4/5|3|4 41 Sangat tinggi
19 19 4/3/5/4/5|5|4|/5|5]|5 46 Sangat tinggi
20 20 5/5/5/4/5|5|5[/5[|4]|5 48 Sangat tinggi
21 21 5/4/5/4,4|5|3|5|5]|5 45 Sangat tinggi
22 22 5/5/3|5/4/4|5/4|5]|5 45 Sangat tinggi
23 23 4,4/5/4/5|5|5|/5|5]|5 47 Sangat tinggi
24 24 5/5/5/5/5|5|5|5|5]|5 50 Sangat tinggi
25 25 5/5/5|/5/5|5|5|/5|5]|5 50 Sangat tinggi
26 26 5/4|/5/4,4|5|3|5|4]|5 44 Sangat tinggi
27 27 5/3/4(3/4/4/4/3|4/|14 40 Tinggi
28 28 4,544,444/ 4|5|14 42 Sangat tinggi
29 29 5(5/4/4/4,4/3/5/4|5 43 Sangat tinggi
30 30 4,3/4/5/4/4|5/3|4|14 40 Tinggi
31 31 5/5/5/5/5|4|5/4|4]|5 47 Sangat tinggi
32 32 5/5/5|/5/5|5|5|5|5]|5 50 Sangat tinggi
33 33 4 4,4/4,4|5|4|5|4]14 42 Sangat tinggi
34 34 41414145 |5|5|/3|5|5 44 Sangat tinggi
35 35 5/5/5/5/4|5|5|5|5]|5 49 Sangat tinggi
36 36 4141414/ 5|5|5/5|5]|5 46 Sangat tinggi
37 37 4(3|/5/4/5|5/4/5|5]|5 45 Sangat tinggi
38 38 4,/5/4/5/5|4|5/5|4]|5 46 Sangat tinggi
39 39 5/4/5/3/5|5|5/44|5 45 Sangat tinggi
40 40 4 4|5/4,/4|4|4/4|4]14 41 Sangat tinggi
41 41 3/4/5/4/4|5|/4/4|4]5 42 Sangat tinggi
42 42 4,3/4/4/4|5|5|/5|5]|5 44 Sangat tinggi
43 43 4/5/4/5/5/4|5|/5|4]|5 46 Sangat tinggi
44 44 4/5/5/4/4|5|5/5|5]|5 47 Sangat tinggi

Total jumlah 2.000
Rata-rata 45,45 | Sangat tinggi

Sumber data olahan penelitian Tahun 2012

Dari tabel dapat dilihat bahwa jumlah murid yang memiliki

motivasi sangat tinggi secaraindividua sebanyak 42 orang murid dan

memiliki motivasi tinggi hanya 2 orang murid. Dapat dikatakan

motivasi belgjar siswa secara klasikal sangat tinggi dari jumlah murid
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yang mengikuti pembelgjaran. Karena motivasi yang sangat tinggi

dari murid kelas IVB SD Negeri

006 kecamatan Bengkong pada

pembelgaran IPA pada siklus | dengan melakukan tindakan melalui

media computer program powerpoint secara klasikal.

3) Motivas Belajar Murid Siklus11 ( melalui angket)

TABEL 1V.14

Hasil Angket Murid Siklus |l (angket)

Hari/Tangga . Senin/ 30 Januari 2012
Petunjuk : Berilah penilaian sesuai dengan pembobotan pada setiap
indikator
Kode Indikator

NO-| Sswa [1]2[3[456]7]8]9 10 'o@ | Keterangan
1 00 |5|5/5/5|/5|55b |[5|55 50 Sangat tinggi
2 02 |4|5|/5|4|4]|4|5|/5|5]|5 46 Sangat tinggi
3 03 |4|4|5|5|5|4|4|/5|5]|5 46 Sangat tinggi
4 04 |4|3|/5/4|/5|5]|4|5|5|5 45 Sangat tinggi
5 05 |5|/5|/5|4|5|5|5|5]|4 |5 48 Sangat tinggi
6 06 |5|/4/5/4/4|5]4|5|5|5 46 Sangat tinggi
7 07 |5/5/3|5(/4|4|5/4|5]|5 45 Sangat tinggi
8 08 |4|4/5/4|/5|5|5|5|5|5 47 Sangat tinggi
9 09 |5|/5/5/5|/5|5|5|5|5|5 50 Sangat tinggi
10 10 |5|/5|/5|5|/5|5|5|5|5|5 50 Sangat tinggi
11 11 |5/4|/5|/4|4|5|4|5|4 |5 45 Sangat tinggi
12| 12 |5]4|4]4]4|4]5|5[4 |4 | 43 | Sangattinggi
13 13 |5|/4|5|5|4 |4 /4|4 |5 |4 44 Sangat tinggi
14 | 14 |5|5]|4]4]4 |4 ]3]|5]4]|5 43 | Sangat tinggi
15| 15 |4|5|4|5]|4 |4 |54 |5 |4 | 44 | Sangattinggi
16 16 |5|/5|/5|5|5/4|5/4|4]|5 47 Sangat tinggi
17 17 |5|/5|/5|5|/5|5|5|5|5|5 50 Sangat tinggi
18 18 |4/4/4|/4|4]5|5/4|5|5 44 Sangat tinggi
19| 19 |4]4]|4]/4]|5|5|5]/4|5]|5 45 | Sangat tinggi
20 20 |[5|/5/5|/5/4|5|5|5|4 |4 47 Sangat tinggi
21| 21 |4|4|4]4]|5|5|5|5|5|5 46 | Sangat tinggi
2| 22 |4|4|5|5|5|4|5|4|5]|5 46 | Sangat tinggi
23 23 |4]/5/4|/5|5|4|5|/5|4 |5 46 Sangat tinggi
24| 24 |5|4|5/4|5|5]4][5|4]5 46 | Sangat tinggi
25 25 |4]14|/5/4|4|5|5|/5|4 |5 45 Sangat tinggi
26| 26 |4|4|5/4]|4|5]|5[4]|5]5 45 | Sangat tinggi
27 27 |4 14|4|/5|5|4|4|/5|5|5 45 Sangat tinggi
28 28 |4]/5/4|/5|5|4|5|/5|4 |5 46 Sangat tinggi
29| 29 |4|4|5|5|4|5]4]4]|5]5 45 | Sangat tinggi




30 30 |5/5/4|4|4|4|5|/5|5]|5 46 Sangat tinggi
31 31 |4/4|5/4|/5|5|5|5|4]5 46 Sangat tinggi
32 32 |5|/5|/5|5|5|5|5|5|5]|5 50 Sangat tinggi
33 33 |5|/5|/5|5|[5|5|5|5|5]|5 50 Sangat tinggi
34 34 5/4/5/4/4|5|5|/5|5|5 47 Sangat tinggi
35 35 |4/4|5|4|5|4|5]/4|5]|5 45 Sangat tinggi
36 36 |4/5/5|5[5]|4|5|5]|5]5 48 Sangat tinggi
37 37 |5/5/4|4|4]|4|5/4|5]|5 45 Sangat tinggi
38 38 54/5/4|/5|4|4/4|5|5 45 Sangat tinggi
39 39 |5|/5|/5|5[(4|4|4]/4|5]|5 46 Sangat tinggi
40 40 |4 14]/4|4|5|5|5]/4|5]|5 45 Sangat tinggi
41 41 |5|5|5/5/4 4 |5|5|5]|5 48 Sangat tinggi
42 42 |4 14]4|4|5|5|5|5|5]|5 46 Sangat tinggi
43 43 |4 |4|5/5|/5|5(4|5|5]|5 47 Sangat tinggi
44 44 |4 14]14|4|5|5|4]4|5]|5 44 Sangat tinggi
Total jumlah 2.033

Rata-rata 46,20 | Sangat tinggi

Sumber data olahan penelitian Tahun 2012

Dari tabel dapat dilihat bahwa jumlah murid yang motivasi

yang sangat tinggi secara individua sebanyak 44 orang murid.

Sedangkan motivas belgjar secara klasikal adalah ternyata bisa

dikatakan saluruh murid dari

jumlah murid yang mengikuiti

Pembelgjaran. Karena motivasi secara klasikal pada murid kelas 1IVB

SD Negeri Kecamatan Bengkong Kota Batam pada siklus |1 dengan

melakukan tindakan melalui media sudah termotivasi untukk belgjar

secara klasikal dan tingkat motivasi belgjar murid pun sudah lebih

bagus atau sangat tinggi.




4) Motivasi Belajar Murid untuk Setiap Siklus

TABEL IV.15
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Motivas Belajar Murid untuk Setiap Siklus (Penyebaran angket)

Rekapitulasi Minat Siswa Setiap Sikilus

Kode Rekapitulasi Indikator
NO | ggya | Sebdlum Siklus| Siklus | Keterangan
Tindakan
1 01 32 50 50 M eningkat
2 02 34 42 46 Meningkat
3 03 33 44 46 M eningkat
4 04 35 50 45 Meningkat
5 05 29 48 48 Meningkat
6 06 32 45 46 M eningkat
7 07 32 49 45 Meningkat
8 08 30 50 47 M eningkat
9 09 31 46 50 Meningkat
10 10 28 42 50 M eningkat
11 11 30 46 45 Meningkat
12 12 31 45 43 Meningkat
13 13 29 42 44 Meningkat
14 14 28 48 43 Meningkat
15 15 33 50 44 M eningkat
16 16 30 44 47 Meningkat
17 17 32 44 50 Meningkat
18 18 30 41 44 M eningkat
19 19 33 46 45 Meningkat
20 20 31 438 47 Meningkat
21 21 32 45 46 Meningkat
22 22 29 45 46 Meningkat
23 23 28 47 46 Meningkat
24 24 28 50 46 Meningkat
25 25 29 50 45 M eningkat
26 26 30 44 45 Meningkat
27 27 25 40 45 Meningkat
28 28 28 42 46 Meningkat
29 29 27 43 45 M eningkat
30 30 27 40 46 Meningkat
31 31 28 47 46 Meningkat
32 32 28 50 50 M eningkat
33 33 29 42 50 Meningkat
34 34 27 44 47 M eningkat
35 35 31 49 45 Meningkat
36 36 27 46 48 M eningkat
37 37 35 45 45 M eningkat
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38 38 28 46 45 Meningkat
39 39 27 45 46 M eningkat
40 40 30 41 45 Meningkat
41 41 28 42 48 Meningkat
42 42 27 44 46 Meningkat
43 43 27 46 47 Meningkat
44 44 32 47 44 M eningkat
Jumlah 1.310 2.000 2.033
Rata-Rata | 29,77 45,45 46,20
Klasifikasi Cukup Sangat Sangat tinggi
tinggi

Sumber data olahan penelitian Tahun 2012

C. Pembahasan

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas, dimana kegiatan
penelitian ini dilakukan oleh peneliti sebagai guru dan berkolaborasi dengan
teman sgjawat. Data tentang aktifitas guru dan murid diperolen melalui lembar
pengamatan.

Berdasarkan minat belgar setelah menggunakan media computer
program powerpoint dalam proses pembelgaran pada materi pokok Energi
panas , energy bunyi dan energy aternative, bahwa rata-rata motivasi belgjar
IPA pada murid sesudah tindakan (Siklus 11/ penyebaran angket 11) lebih tinggi
daripada motivasi belgar murid sebelum tindakan. Hal ini menunjukkan
adanya peningkatan motivasi belgar IPA dengan menggunakan media
computer program powerpoint pada murid SD Negeri 006 Kecamatan
Bengkong Kota batam.

Data menunjukkan motivas belgar murid sebelum tindakan masih
rendah hanya berkisar criteria cukup, sedangkan pada angket (Siklus I)

motivasi belgjar murid meningkat tinggi dan pada angket (Siklus I1) motivas
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belajar murid lebih meningkat lebih tinggi lagi, sesuai dengan tujuan pendliti
agar motivasi belgjarnya semakin meningkat dalam penelitan tindakan kelas.
Kelemahan dari penelitian ini adalah bahwa melalui media computer
program powerpoint ini menuntut guru untuk terampil dalam menggunakan
media computer program powerpoint dalam proses pembelgjaran selain itu
keaktifan murid untuk mempelgjari computer dan mencarinya di internet
melalui media computer program powerpoint sangat diharapkan. Hendaknya
guru dapat mempersiapkan media komputer program powerpoint lebih banyak
lagi agar semua murid dapat aktif dalam mengikuti proses pembelgaran
sehingga mereka dapat belgjar yang menyenangkan dalam pembelgaran yang

mereka pelgari.



BAB V
PENUTUP
A.Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di jelaskan pada Bab IV, maka
dapat di ambil kessmpulan bahwa sebelum tindakan siswa yang termotivas
secara individual sebanyak 20 orang murid dari 44 orang murid. Sedangkan
betul-betul berminat belgjar secara klasikal adalah 20 dari jumlah murid yang
mengikuti pelgaran. Karena standar ketuntasan secara klasikal > 75 %, maka
murid kelas IV B SD Negeri 006 Kecamatan Bengkong Kota Batam pada
sebelum tindakan melalui media belum mencapal ketuntasan belgar secara
klasikal. Setelah di lakukan tindakan adanya peningkatan motivasi belgjar
dengan menggunakan media Powerpoint. Secara umum murid sudah cukup
termotivas  dengan mempergunakan media computer melalui  program
Powerpoint murid pun sudah meningkat aktifitas dengan rata-rata 46,20
dengan ketercapaian sangat baik.

Berdasarkan hasil analisis data pada Bab 1V dapat disimpulkan bahwa
pembelgaran melaui media Komputer program Powerpoint dapat
meningkatkan motivasi belgjar murid kelas IVB SD Negeri 006 Kecamatan
Bengkong Kota Batam tahun garan 2011/ 2012 pada materi pokok energi
panas, energy bunyi dan energy alternatif. Peningkatan motivasi belgjar yang
diperoleh dalam penelitian ini tidak terlepas dari kemampuan guru dalam

menggunakan media model dalam proses pembelgjaran.
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B. Saran
Pembelgaran dengan menggunakan media Komputer program

Powerpoint dapat meningkatkan motivas belgar siswa, akan tetapi masih

mempunyai kelemahan sebagai berikut.

1. Membutuhkan keterampilan seorang guru dalam menggunakan media
computer program powerpoint sebaga media pembelgaran.

2. Membutuhkan sarana dan prasaran terutama peralatana computer dan
infokus

3. Media computer ini sangat terbatas, apalagi di tempat terpencil yang sangat
kurang tentang peralatan serta sarana dan prasarana.

Berdasarkan kelemahan penggunaan media model yang ditemui dalam

penelitian ini, maka penelitian menyarankan sebagal berikut :

1. Guru dituntut terampil dalam menggunakan media computer program
Powerpint sebagai media pembelgaran .

2. Guru hendaknya dapat mempersigpkan media tersebut sebelum proses
belgjar menggjar.

3. Guru dituntut pembelgari TIK.
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